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Bara, sedang bermain di ayunan. Tiba tiba ada perempuan, 
menghampirinya. Bara menatap nya dengan tatapan 
bingung. 


"Kamu siapa?" 


Anak perempuan itu tersenyum lucu, menampilkan gigi nya 
yang hilang satu. Anak itu mengulurkan tangannya. 


Bara membalas uluran tangan itu, Anak perempuan itu 
tersenyum, dan menatap Bara dengan tatapan lucu. 


"Nama aku Keisha, kamu?" 
"Aku, Bara." 


Anak perempuan, yang bernama Keisha itu menaiki ayunan 
satu nya."Kamu kenapa ada disini sendirian? Enggak takut 
di cariin sama orangtua kamu?" 


"Aku lagi marah." 
"Marah kenapa?" 
"Aku bakal punya Adik, dan aku enggak mau." 


"Kenapa?" 


"Nanti kasih sayang Bunda sama Ayah kebagi, buat Adik 
aku." 


Keisha mengetuk ngetuk dagunya."Enggak kok, Mama sama 
Papah aku enggak gitu. Mereka berdua sayang sama Aku 
dan Kak Arkan." 


"Memang kamu punya Adik?" 


Keisha menggeleng."Enggak, tapi aku sama Kak Arkan 
kembar." 


"Kembar?" 


"Iya! Kak Arkan enggak mau aku ajak main, dia lebih sering 
di rumah." Bara menganggukkan kepalanya, Keisha turun 
dari ayunan."Kita temenan, kan?" 


Bara mengangguk."Iya, kita temenan." 


Keisha menggenggam lengan Bara."Kalo kamu mau main, 
samper aku. Kayanya rumah kita deketan." 


"Huum, okey." 


Mereka berdua melanjutkan bermain di taman sampai sore, 
Bara menatap wajah Keisha yang sedang tertawa. 


"Keisha?" 
Keisha menoleh ke arah suara."Mama'!" Seru Keisha. 


"Pulang yuk, udah sore. Ini siapa?" Citra mencubit gemas 
pipi Bara. 


"Mama! Dia temen baru Keisha, namanya Bara." 


"Hai, Bara. Mau ikut Tante? Rumah kamu dimana? Ini udah 
mau sore." 


"Bara mau pulang, tapi gamau pulang." 
"Kenapa?" 


"Ma, katanya Bara mau punya Adik. Tapi dia enggak mau." 
Celetuk Keisha. 


"Kenapa gamau? Punya Adik seru loh, Nanti Bara bisa main 
bareng sama Adiknya, Bara enggak boleh marah sama 
Mama Papa, Bara." 


Bara menundukkan kepalanya."Jadi Bara harus pulang?" 


Citra wmengangguk."Iya, ayok Mama anter." Citra 
menggenggam lengan Bara dan Keisha. 


"Maaf, Bu. Itu ada yang nyamper Nak Bara." 
Stella mengangguk, la keluar rumah."Hai, nama nya siapa?" 
"Nama aku Keisha! Ini bener rumah Bara?" 


Stella wmengangguk."Kamu temen Bara ya?" Keisha 
mengangguk."Ayok masuk, Bara nya masih tidur. Keisha 
bangunin ya?" 


Stella menggenggam lengan kecil Keisha memasuki rumah, 
membawanya menuju kamar Bara. 


"Masuk aja, bangunin Bara nya." Stella mengecup puncak 
kepala Keisha. 


Keisha membuka pintu kamar Bara sangat pelan, memasuki 
kamar Bara. Keisha membentuk mulutnya bulat, melihat 
kamar Bara yang luas. 


Mata dia pun menangkap Bara yang sedang terlelap, Keisha 
naik ke atas kasur Bara. Mencubit pelan pipi Bara. 


Bara membuka matanya, menatap Keisha dengan 
bingung."Kamu siapa?" 


"Bara? Kamu udah lupa?" 


Bara langsung mengucek matanya, beralih menjadi 
duduk."Ini Keisha?" 


"Iya! Kamu jorok belom mandi." 
"Ya, kan belom bangun." 
"Makanya bangun, Ayok kita main!" Seru Keisha. 


Bara mengangguk, turun dari kasurnya keluar 
kamar."Bunda! Bara mau mandi." Stella mengangguk 
menggendong tubuh Bara. 


Keisha menjelajahi kamar Bara, setelah itu merebahkan 
tubuhnya di atas kasur Bara. 


Bara membuka pintu kamarnya, la sudah rapih dan 
wangi."Keisha, ayok main!" Keisha turun dari kasur Bara. 


Mereka berdua bermain di ruang keluarga, mengeluarkan 
semua mainan yang Bara punya. Stella yang melihat itu 
tersenyum kecil, dan mempotretnya beberapa kali. 


"Bunda mau kemana?" Tanya Bara saat Stella beranjak 
pergi. 


"Bunda mau bikin kue, buat kalian. Main disini aja ya, 
jangan kemana mana." Bara dan Keisha mengangguk. 


"Bara! Angkat tangannya!" Keisha mengarahkan pistol 
mainan ke arah Bara. 


Bara mengangkat tangannya."Ampun! Tapi aku punya ini! 
Ultraman!" Bara menyerang Keisha dengan ultraman nya. 


Keisha dan Bara tertawa puas, Bara mengenggam lengan 
Keisha."Ikut aku yuk!" 


Keisha hanya mengikuti Bara, sampailah mereka di dapur. 
Melihat Stella membuat kue, dengan telaten. Bara 
mengambil adonan kue, saat Stella meninggalkan dapur. 


Mencolek tepung itu dan langsung mengarahkannya ke pipi 
Keisha."Bara! Pipi aku nanti kotor." 


"Gapapa, lucu kok." 


Keisha membalas nya dengan hal sama, Bara tertawa. Stella 
kembali dengan berkacak pinggang. 


"Hei! Adonan kue nya." 


Bara menyengir, la memberikannya kepada Stella. 
Merangkul Keisha."Bunda, Bara sama Keisha lucu kan?" 


Stella tertawa."Iya, kalian lucu!" 


"Bunda, fotoin Bara sama Keisha!" Pinta Bara, Stella 
mengangguk. 


Mengambil kamera polaroid nya yang berada di 
kamarnya."Ayok, kalian berdua gaya." 


Keisha dan Bara tersenyum lebar, Stella pun mempotret 
mereka. Gaya kedua, Bara dan Keisha berpelukan. 


"Ayok, satu lagi!" 


Di gaya terakhir, Bara merangkul Keisha, sedangkan Keisha 
bergaya bersidekap dada."Udah, Bunda. Capek." Keluh Bara. 


Stella terkekeh."Ini, kalian liat. Lucu semua." Stella 
memberikan tiga polaroid tersebut. 


"Keisha mau ambil yang ini, boleh?" Keisha mengambil yang 
sedang berpose berpelukan. 


Bara mengangguk."Boleh, kok!" Keisha tersenyum. 


Bara meminum susu cokelat yang sudah di buat oleh Bunda 
nya."Bara, mau main ke taman lagi?" 


"Iya, Bara mau main sama Keisha." 


"Bunda anterin ya?" Stella mengusap kepala anak 
pertamanya. 


"Enggak usah, Bunda. Nanti Bunda capek, Bunda harus 
banyak istirahat, biar Adik Bara nanti sehat." 


Stella mengecup puncak kepala Bara."Bunda sayang Bara." 


"Bara juga!" Bara bangkit dari kursi nya."Bunda, Bara main 
ya!" 


"Hati hati." 


Bara kembali duduk di ayunan menunggu Keisha, selang 
beberapa menit Keisha pun datang sembari menangis. 


"Keisha kenapa?" 


"Bara, aku bakal pindah rumah. Nanti kita enggak akan 
ketemu lagi.." 


"Pindah rumah?" 


Keisha mengangguk."Iya, tapi aku gamau!" 


"Keisha harus nurut sama Mama, Papa. Nanti kita bakal 
ketemu lagi kok!" Bara memeluk tubuh Keisha, dan 
langsung mengusap usap punggungnya. 


"Keisha, tunggu sini bentar ya." Bara berlari menuju 
rumahnya. 


"Bunda!" Teriak Bara, Stella tersentak kaget."Bunda, liat 
boneka yang kecil itu enggak?" 


"Yang mana? Kamu kenapa lari?" 


"Nanti, Bara cerita. Tapi Bunda liat enggak?" Bara mengacak 
acak tempat mainanya. 


Stella membantu mencari apa yang Bara maksud."Ini 
maksud, Bara?" 


Bara mengangguk semangat."Iya! Bunda siniin, Bara harus 
ke taman lagi." 


Stella memberikannya kepada Bara."Buat siapa?" 
"Bunda, nanti Bara cerita. Bunda, ini namanya apa?" 


"Gantungan, nama bonekanya Bears. Itu bisa di gantungin 
di tas." Stella mengusap rambut Bara. 


"Oke, Bunda. Bara ke taman lagi!" Bara berlari menuju 
taman. 


Bara mengatur napasnya saat sudah sampai taman, mencari 
keberadaan Keisha."Keisha? Keisha?" 


Keisha menghampiri Bara."Kenapa?" 


"Kirain kamu udah pergi." Keisha menundukkan 
kepalanya."Keisha, dengerin aku ya." 


"Apa?" 


"Kamu inget kata kata aku juga, ya." Keisha 
mengangguk."Ini namanya Bears, kamu gantungin di tas 
sekolah kamu sampe kamu gede! Bisa jadi kita, bakal 
ketemu lagi kan?" 


"Iya?" 


Bara mengangguk."Iya! Aku bisa tau kamu nanti lewat 
gantungan ini." 


"Okey, Makasih, Bara." 


Bara memeluk Keisha untuk terakhir kalinya."Jaga 
gantungan Bearsnya, ya." Keisha mengangguk. 
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Bara duduk sebelah Ferly, la mengusap pelan kepala 
Ferly."Jangan berantakin rambut Ferly!!" 


Lewis terkekeh."Lanjutin  sarapannya, nanti kalian 
kesiangan. Bara, kamu jangan buat ulah lagi." 


"Bawel." Gumam Bara, Lewis menatap tajam 
Bara."Bercanda, Yah." 


"Bang, kapan bawa pacar kerumah?" Celetuk Stella. 
"Bundaa, jangan gitu!!" Rengek Bara. 


"Abang mana mau punya pacar, Bunda. Dia masih nunggu 
cinta pertama nya." Ferly memakan roti nya. 


"Bener, Bang?" Tanya Lewis. 


Bara menggidikan bahunya."Iya, kali." Bara bangkit, 
menyalami punggung tangan Stella dan Lewis."Abang 
berangkat." 


Bara memasuki mobilnya dan langsung melajukannya 
menuju sekolahnya. Kini Bara sudah memasuki kelas 
sebelas, Bara membuang napasnya. 


"Lo kemana, Kei.." Gumam Bara. 


Bara dan Keisha, teman kecilnya mereka belum bertemu 
sampai saat ini. Bara sudah mencari kemana pun, tetapi 
tidak pernah ketemu dengan Keisha. 


Bara memakirkan mobilnya, merapihkan seragamnya. 
Menatap malas sekelilingnya, Bara ingin membolos tetapi Ia 
tidak ingin mobilnya di sita. 


"Males banget gue." Gumam Bara. 


Sina menghampiri Bara dan langsung merangkulnya."Bolos 
kuy!" 


"Lo aja." 
"Kenapa dah?" 
"Nanti mobil gue di sita sama Ayah." 


Sina tertawa."Sukurin! Pasti gara gara kemaren kan?" Bara 
mengangguk."Enggak nurut apa kata gue sih!" 


"Bacot lo setan." Bara mendorong tubuh Sina. 
"Anjing! Sakit!" 


Raja berlari dan langsung memeluk tubuh Bara."Katanya 
mau ada murid baru!" 


"Terus? Jangan meluk meluk, bisa enggak?" 


Raja melepaskan pelukannya."Cewek murid baru nya, kali 
aja itu temen masa kecil lo." 


Bara menatap Raja."Bohong?" 
"Ngapain gue bohong? Kutu kupret!" Cibir Raja. 


"Serah lo deh." Bara melanjutkan langkahnya memasuki 
kelasnya. 


"Ano!" Teriak Sina, langsung duduk di sebelah Bara. 
"Sumpah, gue udah bilang. Panggil gue Bara." 
"Yaelah, gue udah nyaman sama panggilan Ano." 


Bara memutar bola matanya malas."Serah lo, gue mau tidur. 
Jangan ganggu gue." 


"Iyain." 


Bu Nani memasuki kelas, di ikuti oleh seorang perempuan. 
Sina menendang kaki Bara pelan, sedangkan Bara 
menggeram kesal. 


Sina mengangkat kepala Bara dengan paksa, 
mengarahkannya ke depan."Itu!" 


Mata biru Bara bertubrukan dengan mata berwarna cokelat, 
cewek itu menatap Bara intens dengan cepat memutuskan 
kontak mata. 


"Silahkan duduk terlebih dahulu anak anak." Bu Nani 
berdehem."Ibu membawa murid baru, semoga kalian 
memperlakukannya dengan baik. Silahkan perkenalkan 
diri.." 


Cewek itu berdehem."Perkenalkan nama gue Zeline." 


Semuanya menatap Zeline bingung, Bu Nani mengulum 
bibirnya."Perkenalkan dirinya yang lengkap ya, Nak." 


Zeline mengangguk."Nama gue Zeline, gue pindahan dari 
Bandung. Gue harap, kalian bisa nerima gue di kelas ini.." 


"Ah, terimakasih, Zeline." Bu Nani tersenyum."Kamu duduk 
sebelah Intan ya?" 


Zeline mengangguk, Intan melambaikan tangannya dengan 
senyum merekah."Sini!" Seru Intan. 


Zeline tersenyum, Intan mengulurkan tangannya."“Gue, 
Intan Putri!" 


"Hai." Sapa Zeline, Intan tersenyum. 


Bu Nani menatap anak murid nya satu persatu."Raja sama 
Ethan kemana?" 


Sina menggelengkan kepalanya."Enggak tau, Bu. Ibu jangan 
maksa saya buat jawab, karena saya memang tidak tahu." 


Bu Nani mendelik.“Tumben kamu, Bara. Tidak bolos." 
Bara memutar bola matanya jengah."Gimana, Ibu aja deh." 


Bu Nani terkekeh kecil."“Ketua kelas, panggil guru mata 
pelajarannya, ya." Bu Nani melenggang pergi. 


Raja dan Ethan datang dengan napas naik turun, Sina 
merebut makanan yang di pegang oleh Raja, langsung 
memakannya. 


Raja mengatur napasnya, menggeplak kepala 
Sina."Makanan gue!" 


Sina menyengir kuda, Ia lebih memilih menghampiri Zeline 
yang sedang mengobrol dengan Intan. 


"Hai!" Sapa Sina. 
Zeline tersenyum kecil."Hai juga?" 


Sina merapihkan rambutnya."Kenalin, nama gue Avicena, 
bisa panggil gue, Sina." 


Zeline mengangguk."Okey, Sina." 


Sina menarik bangku, menopangkan dagunya."Lo pindahan 
dari Bandung?" 


Zeline mengangguk."Kenapa, gitu?" 

"Gapapa sih, nama lengkap lo siapa?" 

"Ke" 

"Sina! Enggak usah ganggu deh, lo. Sana lo!" Usir Intan. 


"Mulai deh, dartingnya. Males gue sama lo! Males banget, 
kalo lo udah kambuh lagi dartingnya." 


Intan menatap galak Sina."Bacot lo! Sana!" 


Sina berdecak kesal, la kembali ke tempat duduknya."INTAN 
ANAK DARTING!" 


"BACOT!" Teriak Intan. 


Zeline terkekeh, Intan mengulum bibirnya."Maafin ya, tapi 
emang sifat gue kayak gini. Kalo lo enggak nyaman, maaf." 


"Gapapa, lo jangan canggung ke gue." Intan mengangguk 
semangat. 


Bara menopangkan dagunya menatap wajah Zeline dengan 
intens, jantung Bara berdegub kencang saat melihat satu 
benda yang ia tahu. 


Bara bangkit dan langsung menarik tas Zeline."Apaan sih 
lo?!" Teriak Zeline. 


Bara mengerjapkan matanya."Gue cuman mau liat tas lo, 
gaboleh?" 


"Jangan pegang tas gue!" 


Bara menjatuhkan tas Zeline, dan mengangkat kedua 
tangannya."Okey! Maaf." 


"An-" Geraman kesal Zeline tertahan, lebih memilih 
membersihkan tasnya yang sedikit kotor. 


Zeline menaruh tasnya, menyenggol bahu Bara setelah itu 
keluar kelas. Intan menyusul Zeline yang sudah berlari. 


Raja merangkul Bara."Baru pertama kali, ada yang berani 
teriakin lo gitu." 


"Biarin aja." Bara kembali ke tempat duduknya. 
"Zeline!" Teriak Intan. 


Zeline memberhentikan langkahnya, Intan menatap kesal 
Zaline."Jangan cepet cepet! Lo kenapa sih?" 


"Gue? Kebelet, pengen buang air kecil! Toilet dimana? 
Cepetan.." 


Intan melongo, menarik Zeline menuju toilet."Gue tunggu 
sini." Intan menyenderkan punggungnya di dinding. 


Zeline menepuk pundak Intan."Udah! Yuk!" 


Intan mengangguk."Lo kenapa tiba tiba teriak ke Bara?" 


Zeline mengulum bibirnya."Gapapa, itu gue kebelet. Jadi 
teriak gitu." 


"Orang pertama yang berani teriak depan muka Bara." 
Zeline menatap Intan dengan bingung."Kenapa emang?" 


"Ya, dia Bara. Anak pemilik dari yayasan sekolah ini, sikap 
Bara lumayan acuh hampir kesemua perempuan yang ada 
di sini." 


"Dia enggak suka cewek?" 


Intan terbahak."Yakali, enggak lah. Dari yang gue denger 
dari Raja, Bara lagi nyari cinta pertama nya." 


"Cinta pertama?" 


"Huum, katanya sih waktu dulu dia ketemunya, tapi sampe 
sekarang belom ketemu juga. Padahal, banyak yang deketin 
Bara, tapi dianya malah nolak mentah mentah." 


"Oh, terus apa hubungannya sama gue?" 
"Gue cerita doang, Ze." 


"Ntan, gue pengen ngelilingin sekolah biar lebih tau. Kalo lo 
anterin gue ngelilingin sekolah, di marahin enggak?" 


"Enggak, bilang aja ngebantu anak baru buat liat liat 
sekolah, biar enggak nyasar." 


Zeline tersenyum lebar."Ayok, Ze!" Intan menarik lengan 
Zeline. 


Bara mengaduk aduk siomay di depannya, Ethan menaikkan 
alisnya."Kenapa, lo?" 


"Gapapa, nih mau enggak?" Bara memberikan piring 
berisikan siomay itu. 


"Nggak lah!" Tolak Ethan. 


Sina mengambil piring Bara."Buat gue! Ini, enggak lo apa 
apa-in kan?" 


"Gue aduk aduk doang." Bara menelungkupkan wajahnya. 
Sina memakan siomay Bara."Tumben, kenapa sih lo?" 
"Bawel! Makan aja." 


Raja kembali dengan merangkul cowok."Hai, gais. Gue bawa 
orang baru." 


Bara mendongakan kepalanya kembali, menatap cowok 
yang di rangkul Raja dari atas sampai bawah, setelah itu 
menelungkupkan wajahnya kembali. 


"Hai bro! Nama lo siapa?" Sina menatap cowok itu dengan 
mengunyah Siomay. 


"Gue, Arkana Elzha Putra. Kalian, bisa panggil gue Arkan." 
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Zeline menunggu Intan yang sedang memesan makanan, ini 
jam istirahat. Zeline melirik sana sini, setelah mengelilingi 
sekolah baru nya, perut Zeline lapar. 


Zeline mendongakkan kepalanya saat seseorang menaruh 
susu kotak di depannya. Zeline memutar bola matanya 
malas. 

"Apa?" Zeline menaikkan alisnya. 


Arkan menunjuk susu kotak itu dengan dagu nya."Minum, 
gue tau. Lo enggak bawa susu kotak vanila dari rumah, kan? 
Jangan, sok asik gitu sama gue." 


"Iya, makasih. Lo yang sok asik sama gue, tai!" 
Arkan mengusap kepala Zeline."Balik sekolah bareng gue." 
"Iya, udah sana! Hus.." 


Arkan mencibir, melenggang pergi. Zeline tersenyum 
senang, la langsung meminum susu kotak itu. 


Intan kembali dengan membawa nampan, Zeline langsung 
membantu nya."Makasih, Ntan." 


Intan mengangguk."Gue kenalin, ini Bakso juara! Enaknya, 
bikin nagih!" 


Zeline terkekeh."Bukannya semua Bakso sama aja, ya?" 
Intan menggelengkan kepalanya."Enggak! Ini lebih enak!" 


Zeline lagi lagi terkekeh, la langsung memakan bakso itu."Ih 
iya! Bakso nya meni enak!" Seru Zeline. 


Intan dan Zeline tertawa, Sina berjalan cool."Hai! Boleh bagi 
bakso nya?" 


"Beli! Culametan!" Sinis Intan. 
Sina menjitak kepala Intan."Lo yang pelit." 
"Lah? Gue pelit salah?!" 


"Enggak, enggak salah. Cewek memang selalu benar, dan 
cowok selalu salah, jadi gue ngalah." 


"Bacot, jangan sembunyi di balik kata kata itu!" Intan 
kembali memakan bakso nya. 


Zeline menggeser mangkuk nya."Lo mau? Ini, makan aja." 


Sina menggelengkan kepalanya."Enggak, gue bercanda 
doang! Serius amat." 


"Oh, kirain. Kalo mau juga gapapa, gue udah kenyang." 
"Makan aja, gue bercanda. Lagian gue udah kenyang." 
Zeline mengangguk."Yauda, gue makan lagi ya?" 


Sina mengangguk, menatap Zeline yang sedang memakan 
Bakso nya. Please tawarin gue sekali lagi.. 


Raja datang dengan senyum merekah."Hai, Ze." Sapa Raja. 
"Hai, lo mau juga bakso kaya Sina?" Tawar Zeline. 


"Nggak! Jangan samain gue, sama Sina. Gue sama tuh 
orang, beda jauh." 


"Sama sama orang." Cibir Intan. 


"Terus lo apa, Ntan? Lo bukan orang?" Balas Raja, menatap 
Intan mengejek. 


"Gue? Manusia!" 


Raja tertawa terpaksa."Lucu banget, anjir. Aduh, gue sakit 
perut! Sakin lucu nya perut gue sampe sakit!" 


Sina menoyor belakang kepala Raja."Stress ih, najis. Jauh 
jauh lo.." 


Raja memasang wajah datar."Marah gue sama lo." 


Sina membalas menye menye, Raja memukul mukul 
meja." Terpesona, aku terpesona..." 


"Lanjut!" Seru Ethan. 
"Terpesona, aku bukanlah ahli surga.." 


Raja memberhentikan memukul mejanya, mengerjapkan 
matanya berkali kali."Ganti lagu!" 


Ethan berdehem."Pota, pota, pota..." 
Raja menatap aneh Ethan."Nyanyi apaan sih?" 


"Dih, lo aja yang gatau. Yang Pota, pota, pota.." 


"Serah lo, serah lo, capek gue!" Raja mengangkat kedua 
tangannya. 


Zeline terkekeh kecil, sembari memakan bakso nya. Sina 
kembali memukul mukul meja. 


"Aduh mamae.." 

"Ada gadis baju merah.." 
"Bikin saya terpana.." 
"Lihat dia tersenyum.." 
"Bikin hati tergoda.." 
"Lanjut!" Seru Raja. 


"Gue cuma apal itu nya doang, jadi udahan." Sina bangkit 
dan langsung berlari. 


Raja menatap kepergian Sina."Berikanlah Sina otak yang 
bagus, agar tidak idiot kaya gitu!" 


"Lo juga idiot." Celetuk Intan."Ze, ayok ke kelas. Gue udah 
selesai, apa mau ke tempat tadi?" 


"Jam istirahat masih lama?" 
"Lumayan." 
"Ke tempat tadi aja!" 


Intan mengangguk semangat."Ayok!" Mereka berdua 
meninggalkan kantin. 


Bara menyenggol pelan lengan Arkan, menaikkan alisnya 
sebelah."Kenapa?" 


"Lo deket sama Zeline?" 

Arkan mengangguk."Iya, kenapa?" 

"Pacaran?" 

"Kenapa kepo?" 

"Nanya doang. Dahlah males gue." Bara melenggang pergi. 


Arkan menggidikan bahu nya acuh, Raja dan Ethan pun ikut 
meninggalkan Kantin. Zeline dan Intan sedang berada di 
perpustakaan. 


"Adem banget disini." Gumam Zeline. 


Intan setuju dengan perkataan Zeline, perpustakaan adalah 
tempat paling nyaman untuk tidur, karena hawa nya sangat 
damai. 


"Gue setuju, kalo mau bolos kesini aja. Tapi nanti kalo ada 
guru yang cek kesini, lo sembunyi disana." 


Intan menujuk ke arah rak buku, paling ujung. Zeline 
mengangguk."Gabakal ketawan?" 


"Enggak, asal jangan bersuara aja." Zeline dan Intan tertawa 
kecil. 


Zeline berlari memasuki sekolah, karena takut terlambat, 
Zeline membuka pintu kelas dengan kasar membuat 
semuanya terkejut. 


Zeline berdehem, la langsung duduk sebelah Intan."Gue 
enggak kesiangan, kan?" 


Intan menggeleng."Enggak, kok. Sebegitu takutnya lo telat." 


Zeline menjitak pelan kepala Intan."Takut lah, gue baru 
beberapa hari masuk disini." 


"Ah iya! Ada yang mau kenalan sama lo." Intan mendendang 
pelan kursi di depannya. 


"Apa sih, Intan?" 


Intan berdecak."Bukannya tadi, lo nanya Zeline terus ya? 
Bilang ke gue pengen kenalan sama dia?" 


Cewek di depan Intan menyengir, menatap ke arah 
Zeline."Hai, Zeline." 


"Hai?" 


"Nama aku, Lily!" Cewek bernama Lily itu tersenyum 
senang. 


"Hai, Lily." Sapa Zeline. 


"Nanti kita istirahat bareng, okey?" Intan menaik turunkan 
alisnya, Lily mengangguk semangat. 


Sina memasuki kelas dengan nafas naik turun, la bertepuk 
tangan dengan keras."Hebat! Gue enggak kesiangan, belom 
ada guru juga." 


Sekelas, memutar bola matanya malas. Sina berseru heboh 
kembali."Woi! Mau tau gosip baru lagi enggak?!" 


"Apaan?" Celetuk Rita. 


"Bakal ada murid baru lagi! Gue denger sih bakal masuk 
kelas ini lagi." 


"Oh." Jawab sekelas, Sina mengusap dadanya. 


Raja dan Ethan langsung duduk di tempatnya, Sina 
menatap bangku sebelah nya yang kosong."Bara kemana? 
Belom dateng?" 


"Ya, lo kan punya mata." Celetuk Rizky. 
"Emang punya, kata siapa enggak punya?" Balas Sina. 


Bu Nani kembali memasuki kelas seperti kemarin, di ikuti 
seorang cewek."Duduk, duduk." 


Bu Nani berdehem, menatap murid baru itu."Silahkan, 
perkenalkan diri kamu." 


Cewek itu mengangguk."Hai, nama gue Keisha Olivia." 


Bara yang baru memasuki kelas, membeku saat mendengar 
nama itu. Bu Nani menatap kembali murid baru itu. 


"Yang lengkap ya." 


"Nama gue Keisha Olivia, kalian bisa panggil gue Keisha. 
Semoga, kalian bisa nerima gue di kelas ini ya, gue 
pindahan dari Amerika." 


Para semprul langsung menatap ke arah Bara yang masih 
diam, Bu Nani menyuruh duduk Keisha di sebelah Rara. 


"Hei, Bara. Masuk, untung Ibu lagi baik hari ini." 


Bara memasuki kelas, dengan pandangan tak lepas dari 
Keisha. Sina menepuk pundak Bara."Mantap, bro! Jangan 
bilang, Keisha itu yang lo cari?" 


"Gue enggak tau." 


"Kok enggak tau, sih?! Coba lo samperin dia." Usul Raja. 


"Gue bener bener enggak tau." Mata Bara memperhatikan 
Keisha, jantung Bara kembali berdegub kencang saat 
melihat gantungan yang la kenali. 


Bara menghampiri Keisha dan langsung menarik tasnya 
untuk memeriksa kembali apa yang baru saja, la lihat. 


"Lo, beneran Keisha?" 
Keisha mengangguk."Iya, kenapa?" 


Bara menarik lengan Keisha keluar kelas, Intan menatap 
kepergian Bara dan Keisha dengan menaikkan alisnya. 


"Jangan bilang? Murid baru itu yang selama ini, Bara cari?!" 
Intan menutup mulutnya. 


"Kayanya iya deh! Berati nanti Bara enggak jomblo lagi 
dong?!" Seru Lily, Intan mengangguk setuju. 


Zeline hanya menatap kepergian mereka berdua, Ia 
menaruh tasnya di atas meja. Membulatkan 
matanya."Enggak! Anjir, gamungkin." 


Zeline berlari keluar kelas, Intan kembali menyusul Zeline, 
di ikuti oleh Lily. Nafas Zeline naik turun. 


"Ze, lo kenapa lagi, sih?!" Kesal Intan. 
"Please, bantuin gue." 
"Bantuin apa?" 


Zeline tanpa aba - aba, langsung menarik lengan Intan dan 
Lily. Sedangkan yang di tarik, sesekali berseru kesal, karena 
lelah. 


Ahay 
Jangan lupa vomentnya 


Makasih 


Part empat 


Jangan lupa vomentnya 


Happy Reading.. 


Sudah dua minggu lebih, Zeline bersekolah di SMA 
PERMATA, dan Zeline nyaman. Bara dan Keisha pun semakin 
dekat. Hanya Ethan yang tak senang dengan kedatangan 
Keisha. 


Karena cewek itu, selalu mengintil Bara kemana pun, Ethan 
tidak menyukai itu. Sama hal nya dengan Raja, la sedikit 
menyesal sudah mencomblangkan Bara dengan Keisha. 


Bara menyumpal kedua telinga nya dengan earphone, Ia 
menatap keluar jendela kelas. Hari ini, Bara berangkat lebih 
pagi karena ingin bertemu dengan Keisha lebih cepat. 


Bara bernyanyi dengan pelan, menggerakan kepala nya 
dengan pelan. 


Living all alone kinda forgot it's been that long.. 


Since someone's gone.. 
I've been trying to be a little bit strong.. 


And it is not that easy to be exactly who I was.. 
My shit is done.. 

Now it's time for me try to moving on.. 
Cause if you think I'm such a happy person.. 
No, you are wrong.. 

By saying my laughter is louder than yours.. 
Shut your freakin' mouth.. 

No one knows what I feel and what I suffer 
No, they don't know 

So keep your thoughts and stop assuming 
That someone is always fine 


Zeline menatap ke arah Bara yang sedang, sepertinya 
bernyanyi? Zeline menggidikan bahunya acuh. 


Suara senandung Bara semakin terdengar, Zeline bangkit 
menghampiri Bara dan menarik salah satu earphone nya. 


Bara menatap kaget Zeline, melihat Zeline duduk di 
samping Bara dengan memakai earphone yang baru di tarik 
olehnya. Bara memperhatikan Zeline yang mulai bernyanyi, 
menatapnya dengan intens. 


I keep thinking why my friends left me 


I can go insane 

Mom was right about that and now I can't trust again 
But I think I don't really need no friends 

l'm alone and it's not that bad 

Then again it hurts me so bad and people just don't 
know that 


Maybe this time, I'ma take back what is mine 
All the smiles, all the joys are still mine 
There will be no more cry, and 

There will be no more try, and 


These places I never belong 
'Cause this guy now is gone 


Bara dan Zeline bernyanyi bersama, Zeline tersenyum kecil, 
Begitu pula dengan Bara. 


If you think I'm such a happy person 

No, you are wrong 

By saying my laughter is louder than yours 
Shut your freakin' mouth 

No one knows what I feel and what I suffer 
No, they don't know 

So keep your thoughts and stop assuming 
That someone is always fine 


Bara menatap Zeline dengan senyum kecil."Lo tau lagu, 
Ini?" 


Zeline mengangguk."Iya, lagu favorit gue." 
"Sama.." Gumam Bara. 


Zeline bangkit, Bara menahan pergelangan tangan 
Zeline."Kemana?" 


Zeline menunjuk tempat duduknya, Bara melepaskannya. 
Bara menatap intens Zeline kembali, dekat dengan Zeline 
seperti sudah kenal lama dengan nya. 


Zeline menaikkan alisnya."Kenapa?" 
Bara gelagapan."Enggak, gapapa." 


Zeline menggidikan bahunya, Ia kembali mengerjakan tugas 
yang belom selesai. Tak lama, sekolah mulai ramai. 


"BARA!" Teriak Keisha. 


Intan mendelik, beginilah sifat Keisha saat bertemu dengan 
Bara, lebay, heboh. Intan mencubit pelan lengan Zeline. 


"Apa sih, lo?" 
Intan menyengir."Lo lagi ngerjain tugas?" 


Zeline mengangguk."Iya, lo udah?" Intan menggeleng."Nih, 
liat aja. Gue udah selesai." 


"Beneran gapapa?" Zeline mengangguk."Makasih banyak!" 


"Cepet kerjain, nanti keburu masuk." Intan mengangguk 
semangat, Zeline tersenyum kecil. 


Guru mata pelajaran mereka pun masuk, semuanya duduk 
pada tempatnya. Sina, memasang wajah malas, mengantuk. 


"Bar, gue ngantuk." 


"Tidur lah, ngapain bilang ke gue? Curhat?" Bara 
mengeluarkan buku nya. 


"Iya, nyanyiin gue dong. Kan suara lo bagus." Sina menaik 
turunkan alisnya. 


"Males, suara gue terlalu mahal." 

"Ibu, Absen dulu ya." 

"Adrien!" 

"Aldebaran Madhava Keano." Bara mengangkat tangannya. 
Bu Fitria mengabsen satu persatu."Keisha Olivia!" 


"Keisha Elle Zeline!" 


Zeline mengangkat tangannya, Sina yang tadinya 
mengantuk kini menjadi segar. Keisha menatap ke arah 
Zeline. 


"Ada dua Keisha? Gue baru tau, kalo nama panjang Zeline.." 
Ucap Sina. 


Bara menatap ke arah Zeline, semprul, Intan menatap ke 
arah Zeline."Kalian pada kenapa, sih?" 


Intan menggelengkan kepalanya."Enggak, gapapa." 
"Ayok, tugasnya kumpulin." Ujar Bu Fitria. 


Sina mengumpat di bawah meja, saat semuanya 
mengumpulkan tugas. Bu Fitria memeriksa satu persatu. 


"Ini ada satu orang yang belom, siapa?" Bu Fitria memeriksa 
kembali."Avicena.." 


"Kemana, Sina?" Tanya Bu Fitria. 


Sina meringis saat kepalanya mengenai meja."Sina, jangan 
ngumpet. Sini maju kedepan." 


"Sina nya, enggak masuk!" 
"Terus itu siapa yang jawab?" 
"Kembaran Sina." 


"AVICENA!" Teriak Bu Fitria, Sina terpaksa keluar."Kenapa, 
belom ngerjain tugas?" 


"Lupa." 


"Ngapain aja sampe lupa?!" Bu Fitra berkacak pinggang. 


"Sibuk, Bu." 
"Sibuk apaan?!" 
"Nonton drakor, sekarang list drakor saya numpuk, Bu." 


"Astagfirullah, sabar." Gumam Bu Fitria."Cepat duduk, 
untung Ibu juga suka nonton drakor. Tapi jangan di ulangin 
lagi!" 


Sina bersorak heboh."oOhoo! Terimakasih, Ibu!" Sina berjalan 
berlenggak lenggok dengan senyum bahagia. 


Zeline membuang napasnya saat lengan nya di tarik oleh 
Bara, menatap Bara dengan malas."Kenapa sih, lo? Gue 
laper." 


"Jawab pertanyaan, gue." Zeline menaikkan alisnya."Lo 
inget gue?" 


"Inget lah, lo Bara? Temen sekelas, gue." 
Bara mengacak acak rambutnya frustasi."Bears?" 
"Beruang? Iya, kan? 


"Oke, lo bukan Keisha." Bara meninggalkan Zeline begitu 
saja. 


Zeline menatap sekitar taman, Intan menepuk pundak 
Zeline."Woi! Bengong aja." 


"Bengong pala lo, gue lagi liatin tanaman tuh!" 


"Ayok kantin, laper gue." Intan memegang perutnya."Lo 
juga kan, Ly?" 


"Iya, ayok!" Seru Lily. 


"Kalian aja, badan gue enggak enak. Nanti gue nyusul kalo, 
badan gue enakan." Zeline meninggalkan Intan dan Lily. 


"Yauda, ayok, Ly." Intan menarik lengan Lily. 


Sina menatap wajah Bara yang lesu."Kenapa lagi? Muka 
lesu, begitu." 


"Kepo banget hidup lo." 
"No kepo, no life." 


Raja merangkul Bara."Mau gue nyanyiin enggak? Kan, lo 
lagi lesu." 


"Apa hubungannya deh?" Sina menaikkan alisnya. 


"Dengerin gue, musik, memberikan semangat pada jiwa 
yang lelah, letih, dan lesu. Sampai sini ngerti?" 


"Ngerti, tapi kan bukan suara lo juga." Sina melengos 
pergi."ADUH MAMAE.." 


"Saraleo.." Gumam Raja. 


Bara menghampiri Arkan."Gue pengen nanya sesuatu ke, 
lo." 


"Nanya apaan? Satu pertanyaan, seratus ribu." 
"Ya, gapapa. Anak sultan segitu mah, kecil!" Remeh Bara. 
"Nanya apa?" Arkan melanjutkan makan batagor nya. 


"Lo punya kembaran?" Bara menatap Arkan yang berhenti 
makan. 


"Enggak, kenapa? Gue anak satu satunya." Arkan 
melanjutkan makan nya. 


"Tapi, muka lo nggak keliatan, lo bener jawab pertanyaan 
gue." Bara menaikan smirk nya. 


"Yauda, kalo enggak percaya. No problem." Arkan 
menggidikan bahunya acuh. 


"BARA!" 


Bara menoleh ke arah suara, tersenyum."Gue nyariin lo, ini 
gue bawa bekel. Makan berdua, ya?" Keisha membuka kotak 
bekal nya. 


Bara mengangguk, Keisha memberi suapan pertama untuk 
Bara."Enak, lo yang buat?" 


Keisha mengangguk."Iya, gue yang buat." Keisha tersenyum 
lebar. 


Zeline memasuki kamarnya, menatap pantulan wajahnya 
dari cermin, membuang napasnya."Dahlah.." 


Zeline menatap dari luar jendela, la tersenyum kecil saat 
melihat pemandangan yang dirinya sukai, sebelum 
berangkat sekolah, dan pulang sekolah. 


Zeline menarik napasnya berkali kali, menundukkan 
kepalanya. Pintu terbuka, Zeline menghiraukannya. 


Sebuah tangan mengusap usap pundaknya."Kalo mau 
nangis, nangis aja." 


"Gue enggak mau nangis." 


"Inget kata kata gue, mungkin aja bisa nenangin lo." 


"Apa?" Zeline menoleh. 


"Untuk diriku, dari diriku. Kalau mau nangis jangan di tahan, 
jangan pura pura kuat. Masalah udah cukup berat, jadi, 
ngga perlu di tambah sama pura pura kuat." 


Zeline meneteskan air matanya, memeluk tubuh cowok 
itu."Gue harus gimana, Kak?" 


Ahay.. 


Jangan lupa vomentnya 
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Happy Reading tsay.. 


Zeline merenggangkan tubuhnya di teras, Ia berniat untuk 
membeli bubur depan komplek karena Mama nya akan 
masak siang nanti. 


Zeline menyumpal kedua telinga nya dengan earphone "Try 
to be better (again)' itu lagu favorite Zeline yang kedua 
setelah 'Happy' Zeline menatap sekeliling komplek 
rumahnya yang masih sepi, mungkin masih tidur? 


Zeline merasa ada yang mengikuti dirinya dari belakang, 
Zeline mempercepat langkahnya tidak mungkin ada hantu 
di pagi hari. 


Dengan cepat ia berbalik dan menendang orang tersebut, 
yang di tendang Zeline meringis, sakit sekali. 


"Aduh!" Pekik Bara. 


Zeline membulatkan matanya dengan cepat membantu 
Bara berdiri, Zeline memasang wajah bersalah. 


"Sakit banget anjir! Lo bisa bela diri?" 


"Maaf, lo lagian ngapain ngikutin gue?" 


Bara menggaruk tengkuknya yang tak gatal."Gue ngeliat lo, 
penasaran kok lo ada disini." 


"Gue tinggal disini, baru beberapa hari." 
"Hah? Yang bener? Kok gue enggak tau?" 


Zeline menggidikan bahunya."Mana gue tau, kenapa nanya 
ke gue?" 


Zeline melanjutkan langkahnya, Bara mengikuti dirinya 
lagi."Ngapain lagi?" 


"Gue? Ikut lo." 
"Ngapain? Gue mau beli bubur." 
"Gue juga! Ayok, bareng!" 


Zeline menghela napasnya, setiap langkahnya tak ada topik 
pembicaraan, hening. Bara memperhatikan wajah Zeline, 
seperti sudah bertemu dengan Zeline. 


"Perut lo sakit?" 


"Lumayan." Bara menggidikan bahunya."Gue cowok, jadi 
enggak terlalu sakit." 


"Maaf ya, sekali lagi." 
"Gapapa." Bara tersenyum kecil."Rumah lo blok berapa?" 
"Blok B." 


"Lah? Satu blok sama gue dong!" Bara terkekeh."Nomor 
berapa?" 


"Blok B, Nomor 5.." 


Bara diam tak menyahut, Zeline menaikkan 
alisnya."Kenapa, jadi diem?" 


Bara menggeleng."Enggak apa apa, tuh udah mau 
nyampe!" 


Zeline tersenyum kecil."Lo gimana sama Keisha?" 


Bara membuang napasnya."Ya gitu, enggak gimana gimana, 
dia jadi aneh." 


"Aneh nya?" 
"Sorry, gue enggak bisa kasih tau lo." 
"Yeah, no problem." 


"Ah iya!" Seru Bara dengan keras membuat Zeline 
tersentak. 


"Anjir! Gue kaget!" Sebal Zeline. 
"Hihi, gue mau nanya. Lo punya kembaran?" Tanya Bara. 


"Punya." Jawab Zeline."Tapi boong!" Zeline berlari kecil 
meninggalkan Bara. 


"Belegug." 


Zeline dan Bara sudah sampai di tempat jualan Bubur, Bara 
sudah langganan ke tempat bubur ini, karena rasanya beuh 
mantep pisan.. 


"Abang! Ketemu lagi sama saya." Sapa Bara. 


Tukang bubur yang bernama Asep itu mengacungkan 
jempolnya."Mantap! Mau beli?" 


"Beli atuh, masa iya enggak? Kaya biasa ya, Bang." 


Asep mengangguk mengerti, tatapan nya ke arah 
Zeline."Neng, mau beli?" 


Zeline mengangguk."Mau, saya pesen dua, satu enggak 
pake saledri ya." 


Bang Asep mengacungkan jempolnya kembali, Bara 
menepuk kursi sebelahnya agar Zeline duduk. 


"Gasuka saledri?" 

Zeline mengangguk."Iya, gasuka banget. Rasanya, gaenak." 
Bara tertawa."Kalo gue, gasuka kacang." 

Zeline mengangguk."Lo beli dua, buat Adek lo ya?" 

Bara mengangguk."Iya, lo tau dari mana gue punya Adek?" 


"Ah, itu. Intan cerita tentang lo ke gue, jadi gue tau kalo lo 
punya Adek." 


"Oh, ternyata cewek cewek suka gosipin gue. Emang sih, 
kadar ketampanan gue itu, melebihi Justin Bieber." 


"Apaan sih? Ai kamu teh gajelas." Balas Zeline dengan 
kekehan. 


Bara tertawa."Lo kalo berangkat sekolah sama siapa?" 
"Gue? Sama Papah kadang." 


Bara menganggukkan kepalanya."Nanti siang main kerumah 
gue, mau enggak?" 


"Ngapain? Hari minggu itu, waktunya buat rebahan!" 


Bara mendelik."Nanti temen temen gue mau pada dateng, si 
empat semprul." 


"Enggak deh, gue enggak terlalu deket sama kalian." 
"Aaaaa! Ikut ya? Please, nanti juga deket kok!" Rengek Bara. 
Zeline tertawa."Muka lo enggak cocok kalo rengek gitu." 
"Anjim lah!" Sebal Bara. 


Zeline lagi lagi tertawa."Iya, nanti gue kerumah lo. Nomor, 
berapa?" 


"Nomor 2, bener ya?" Bara memicingkan matanya. 


Zeline mengangguk."Iya, bener kok!" Zeline bangkit."Punya 
saya, ya?" 


Bang Asep mengangguk."Iya, Neng." 
"Berapa, Bang?" 
"Dua puluh ribu aja, Neng." 


Zeline membayar."Makasih ya, Bang. Bara, gue duluan ya!" 
Zeline melenggang pergi. 


Bara tersenyum kecil, Bang Asep menggoda Bara dengan 
cara mencolek lengan Bara."Apaan sih, Bang?" 


"Ciee, lagi kasmaran. Cantik tuh, cocok sama Aa Bara." 
"Si Abang teh, bisa wae ah." 


Zeline turun dari tangga dengan santai, la merapihkan baju 
nya."Bye! Mau main." Pamit Zeline. 


"Main kemana?" 

"Ke mana, ya? Kok kepo? Kok kepo?" 

Tanpa aba aba Leher Zeline di hampit."Kasih tau enggak!" 
"Gamau! Soalnya Kakak bau!" 

"Gue udah wangi, anjir. Gue udah mandi!" 

"Tetep aja, Kakak bau." 

"Ze, jangan sampe gue jitak ya." 

Zeline terkekeh."Ze, mau main ke rumah nomor 2, dadah!" 
"Bareng!" Seru nya. 


Zeline menatap bingung."Kakak, ngapain bareng? Emang 
mau kemana?" 


"Mau main ke rumah nomor 2 juga." 
"Hah?! Kakak deket sama mereka?" 


Arkan mengangguk."Iya, kenapa? Lo enggak usah dateng, 
cowok semua." 


"Tapi, Ze kan di ajak langsung sama Bara. Tadi, Bara nge- 
rengek biar Ze ikut." 


Arkan mengangguk, merangkul Zeline."Yauda, bareng." 
Ingin protes."Kakak enggak nerima protes-an." 


Zeline mengkerucutkan bibirnya, mereka berdua melangkah 
keluar rumah, menuju rumah nomor 2 alias rumah Bara. 


Saat sampai, sudah banyak motor terpakir di garasi rumah 
Bara. Zeline menatap wajah Arkan, dia menaikkan alisnya, 
Arkan memutar bola matanya malas. 


"Lo aja yang samper." Balas Arkan. 


"Ah, Kakak enggak peka. Ze, naikkin alis itu kode, kalo 
Kakak aja yang samper!" 


"Gue peka, tapi gamau. Jadinya, lo aja yang samper." 
"Gamau! Kakak aja." 


Arkan membuang napasnya, la mengirim pesan kepada 
Bara. Tak lama Bara muncul dengan Sina, Bara membuka 
kan pagar untuk Zeline dan Arkan. 


"Udah, lama?" Tanya Bara. 


Arkan dan Zeline menggelengkan kepalanya."Enggak." 
Jawab Arkan. 


"Kok, kalian bisa barengan?" Tanya Sina. 


Zeline ingin menjawab, Arkan lebih dahulu 
memotongnya."Satu rumah, kenapa?" 


"Huh?!" Sina membulatkan matanya."Maksudnya, udah 
nikah? Kalian pasutri?!" 


Arkan memutar bola matanya malas."Yakali, masa iya. Gue 
sodaraan sama dia." 


"Sodaraan dalam artian apa? Dari Bapak atau Ib--" 


"Kembar." Potong Arkan, malas mendengar ocehan Sina. 


Sina berhenti mengoceh, mengerjapkan matanya beberapa 
kali. Arkan menatap ke arah Bara yang diam. 


"Enggak disuruh masuk? Gue pengen minum, haus. Dari 
nomor 5 ke nomor 2, itu jauh." 


Bara tersadar."Jauh pala, lo! Deket gebleg. Cuman beberapa 
langkah doang, Sina ajak Arkan masuk." 


Sina sudah menarik Arkan lebih dahulu, Zeline ingin 
menyusul Arkan tetapi tertahan karena tangannya di cekal. 


"Kenapa?" Tanya Zeline. 


"Lo bohongin gue? Katanya lo enggak punya kembaran, 
kenapa bohong?" 


Zeline menelan salivanya."Bercanda.." 


"Gue pas nanya tadi, enggak bercanda. Tapi lo jawab 
dengan candaan?" 


"Lo kenapa, sih? Kenapa tiba tiba sensi ke gue?" Zeline 
menepis lengan Bara. 


"G-Gue, enggak tau, kenapa..." linglung, saat ini Bara 
sedang bingung. 


"Gue enggak boleh, kesini?" 


"Boleh! Kata siapa enggak, boleh? Ayok masuk!" Bara 
menarik Zeline. 


"Bara!" 


Mereka berdua memberhentikan langkahnya, Bara 
membalikan badannya ke arah suara. Bara tersenyum kecil, 


saat Keisha datang kerumahnya, padahal dirinya tak 
memberi tahu kepada Keisha. 


Sudah di pastikan, Salah satu temannya yang memberi tahu 
Keisha, kalau sedang kumpul. Bara tersenyum kecil menatap 
Keisha, dengan memegang lengan Zeline. 


Keisha membuka pagar Bara, tatapan ia jatuh kepada 
lengan Bara yang memegang Zeline. Zeline melepaskan 
genggaman itu. 


"Gue masuk ke dalem ya." Pamit Zeline meninggalkan 
Keisha dan Bara. 


"Kamu kenapa pegang pegang cewek, lain?" 
"Aku enggak pegang cewek lain." 
"Tadi, apa? Emang nya aku buta?" 


Bara membuang napasnya."Aku ngajak dia masuk, aku 
spontan pegang tangan dia." 


"Kamu kenapa sih harus ajak Zeline?" 


Bara menahan emosi nya."Dia tetangga aku, rumah dia 
deketan sama aku." 


"Emang harus ajak dia, ya?" Keisha menatap kesal Bara. 


"Kei, cukup ya. Jangan rusak mood aku, disini ada temen 
temen aku, buat have fun." 


Keisha memutar bola matanya."Ternyata kamu sama aja 
kaya cowok lain." 


"Sama aja apa nya, sih?!" Bara mulai kesal dengan sifat 
Keisha. 


"Tuhkan! Kamu mau bentak aku!" Balas Keisha. 


"Ya, maaf. Aku salah, okey! Maaf." Sesal Bara, ia mengatur 
emosi nya. 


"Sekarang jawab aku!" Keisha menatap mata Bara dengan 
intens. 


"Jawab, apa? Dari tadi kan udah jawab." 


"Kamu suka sama Zeline?" Keisha menatap wajah Bara 
dengan intens. 
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Keisha menatap kesal ke arah Zeline yang sedang 

bercanda dengan Sina, tidak biasanya Sina bercanda 
dengan Zeline. Padahal, disini juga ada dirinya, kenapa 
hanya dirinya yang di diami oleh mereka? 


Keisha semakin kesal saat melihat tawa Zeline, bisa bisanya 
Zeline tertawa saat dirinya sedang sakit hati, ingin rasanya 
Keisha menjambak rambut Zeline, la kesal dengan ucapan 
Bara. 


"Kamu suka sama Zeline?" 


Bara membuang napasnya, Keisha menatap Bara 
dengan intens."Jawab aku!" 


Sudah cukup, Bara muak dengan sifat aneh Keisha. 
Bara menjadi ragu kalau ini benar Keisha atau bukan. 


"Mau aku suka sama Zeline, itu urusan aku! Enggak 
ada urusannya sama kamu." 


"Tapi aku pacar kamu!" Balas Keisha. 


"Baru pacar, bukan istri, kan? Jangan pernah ngatur 
ngatur aku." 


"Tapi kita udah ketemu dari lama! Kamu lupa?" 


"Jangan bawa bawa masa kecil, kamu selalu gini. 
Setiap kita marahan, berantem, pasti kamu bakal 
bawa bawa masa kecil, aku muak." 


"Choki, choki emang asyik enaknya selangit, choki, choki 
bikin happy!" Nyanyi Sina. 


Zeline tertawa."Enaknya selangit, choki, choki bikin happy!" 


Raja melempar bantal ke arah Keisha, karena sedari tadi 
Keisha hanya diam, dengan memasang wajah kesal. 


"Diem diem aja lo!" 
"Ih, Raja. Kaget, kenapa harus lempar bantal, sih? Sakit tau." 


Sina berhenti bernyanyi saat mendengar suara imut Keisha, 
mungkin sengaja di buat buat? Begitu juga dengan Ethan, 
la menatap horor ke arah Keisha. 


"Ah, masa sih? Perasaan, gue sering di lempar bantal sama 
Ethan, biasa aja." Ucap Sina. 


"Kan lo cowok, gue cewek. Beda lah, cowok lebih kuat!" 
Balas Keisha. 


"Heh! Bantal tuh empuk, mana mungkin bikin sakit, kecuali 
tuh isi bantal batu bata! Ngada ngada nih." 


"Kok lo malah sewot?!" 


"Ya, abisnya gue gedeg sama lo. Siapa sih yang ngajak lo 
kesini? Perasaan, gue enggak ngajak lo deh." 


Ethan menahan tawanya, apabila Sina sudah mengeluarkan 
nyinyiran, itu artinya Sina seratus persen tidak suka dengan 
Keisha. 


"Sin, kok kata kata lo jahat banget? Lo enggak ngerasain 
jadi gue, ya? Sakit banget denger kata kata lo." Keisha 
memasang wajah sedih. 


Sina menye menye."Gue peduli? Enggak anjir, gue enggak 
peduli!" Seru Sina. 


"Mengapa, semua menangis?" 

"Biasalah!" Ethan menyambung. 

"Padahal ku selalu tersenyum.." Lanjut Arkan. 
"Biasalah!" 

"Usap, air matamu. Aku tak ingin ada kesedihan." 
"YAAA!" 


Ethan dan Arkan tertawa, mereka berdua sangat receh. Sina 
pun ikut tertawa, Keisha kembali memasang wajah kesal, 
keberadaan nya disini seperti tidak di anggap oleh mereka. 


Bara memasuki kamar dengan membawa beberapa camilan, 
Keisha menatap Bara dengan senang. 


"Bara! Dari tadi kok aku di cuek-in sama mereka? Aku kaya 
enggak di anggap disini." Adu Keisha. 


Sina membuka satu camilan tersebut, menatap wajah Ethan 
yang sengaja di buat imut. Sina mengerjapkan mata nya 
berkali kali, agar terlihat lebih imut. 


"Ethan! Dari tadi kok aku di cuek-in sama mereka? Aku kaya 
enggak di anggap disini." 


Ethan mengusap kepala Sina."Mungkin, kamu nya yang 
enggak asyik." 


Bara menahan tawanya, la menatap ke arah Zeline yang 
sedang terkekeh kecil. Keisha yang melihat itu semakin 
kesal. 


"Bara! Kamu kenapa liatin Zeline terus, sih? Kamu juga 
sama nya kaya mereka!" 


Bara menghiraukan omelan Keisha, Sina mendelik 
memasang wajah julid. Ethan bersorak kecil, menunggu apa 
yang akan di katakan oleh Sina. 


"Emang kenapa, sih? Iri sama Zeline?" 


"Lo enggak usah ikut campur deh!" Keisha menatap kesal 
Sina. 


"Biarin dong, mau ikut campur atau enggak." Sina 
menggoyangkan kepalanya, mengejek Keisha. 


Raja membuang napas lelah, menyesal telah memberi tahu 
Keisha, kalau sedang kumpul di rumah Bara. Sebenarnya, Ia 
tak ingin memberi tahu, tapi Keisha terus saja mengirimi 
Chat, itu membuat Raja risih. 


"Bara, kamu diem aja? Aku lagi di julid-in sama temen kamu, 
loh." Keisha kembali memasang wajah sedih. 


"Iya, aku diem aja. Kenapa?" 


Keisha mengepalkan kedua tangannya."Aku mau pulang 
aja! Lagian aku enggak di anggap kan, disini!" 


Keisha mengambil tasnya, keluar kamar Bara sembari 
menghentakkan kaki nya dengan kesal. Tawa Sina dan 
Ethan pecah. Tak sampai beberapa menit Keisha kembali. 


"Bara, kamu yakin mau aku pulang? Aku enggak di tahan?" 


Zeline semakin menahan tawanya agar tak meledak, Raja 
dan Arkan sudah tertawa seperti Sina dan Ethan. 


Bara menggelengkan kepalanya, memasang wajah 
polos."Enggak, katanya kamu mau pulang kan? Makanya 
aku enggak tahan." 


"AH!" Teriak Keisha kesal, la meninggalkan kembali kamar 
Bara. 


Bara menunggu depan pagar rumah Zeline, duduk di atas 
jok motornya. Zeline keluar dengan wajah bingung saat 
melihat Bara. 


"Ngapain?" Tanya Zeline. 


"Ngajak lo bareng berangkat sekolah." Bara menaik 
turunkan alisnya. 


"Gue bareng Arkan, lo jemput Keisha aja." 


"Gamau, gue lagi libur jemput Keisha. Jangan bareng Arkan, 
bareng gue, ya?" 


"Bentar, deh. Tanya Arkan dulu, bentar juga dia keluar." Bara 
menganggukkan kepalanya. 


Arkan keluar dengan memasang wajah datar, menatap 
Zeline dan Bara bergantian. Arkan membuang napasnya. 


"Bareng Bara aja, gue mau ke rumah Sina dulu." 
"Nanti telat gimana?" Zeline menautkan kedua alisnya. 


"Gue? Enggak masalah. Asal jangan lo yang telat, nanti lo di 
hukum." Arkan memasang helmnya. 


Bara memberikan satu helm kepada Zeline."Nih, lo udah 
denger, kan? Jadi, ayok kita berangkat!" 


Zeline mengambil helm tersebut, Arkan menatap Bara 
sebelum berangkat."Jangan ngebut, awas kalo Zeline 
kenapa kenapa." 


Bara menganggukkan kepalanya."Gue berangkat duluan! 
Hati hati!" Pamit Arkan. 


Zeline menaiki motor Bara."Jangan ngebut ngebut ya?" 
Pinta Zeline. 


"Siap!" 


Zeline menatap orang orang sekitar, ada yang salah dengan 
dirinya? Kenapa ngeliatin? Zeline semakin mengkerutkan 
keningnya saat melihat dua orang cewek menatap nya 
dengan judes. 


"Ze!" Panggil Intan. 

Zeline melambaikan tangannya dengan senyum, Intan 
mengenggam lengan Zeline."Lo enggak apa apa?" Tanya 
Intan. 


"Emang kenapa? Gue baru dateng. Terus kenapa orang 
orang pada liatin gue gitu?" 


Intan mengigiti bibir dalamnya."Lo belom liat papan 
mading, ya?" 


Zeline menggelengkan kepalanya."Emang kenapa?" 


Intan dengan cepat menarik Zeline, Lily yang menghampiri 
keduanya langsung di tarik oleh Intan. 


Mereka bertiga sudah sampai di depan mading, Intan 
mengusap usap pundak Zeline. Lily menggaruk tengkuknya, 
ia harus percaya atau tidak. 


Keisha Elle Zeline (Zeline) 

Murid yang baru pindah ke SMA PERMATA 
Perebut cowok orang, murahan, cari muka 
Selalu caper, dan deketin terus Bara 


"Huh! Cantik cantik pelakor, baru beberapa minggu masuk 
sini kok udah caper!" Sorakan terdengar. 


Arkan menerobos orang orang yang sedang kumpul itu, la 
menghampiri Zeline membaca apa yang ada di papan 
tersebut. 


Arkan merobek kertas tersebut, menatap orang orang itu 
bergantian."Siapa yang bikin ini?!" 


"Pada gapunya mulut ya? Tadi aja seneng hujat depan 
Zeline, sekarang kok enggak hujat lagi?" Arkan terkekeh 
kecil. 


"Gue tanya sekali lagi, siapa yang nempelin ini?!" Suara 
Arkan meninggi. 


Semprul menghampiri kumpulan itu, Sina menyikut Ethan 
saat melihat wajah Arkan yang sangat terlihat marah, Sina 
dengan cepat menghampiri Arkan dan langsung merebut 
kertas yang di pegang Arkan. 


"Dih, ini mah pasti kerjaan anak caper." Cibir Sina. 


"Kerjaan anak caper? Kan Zeline caper, ups.." Salah satu 
cewek menutup mulutnya. 


"Lo kali yang caper, ngaca dong. Zeline udah jelas jelas 
anaknya kalem, enggak kaya lo, jamet." Sina kembali 
mengeluarkan kata kata julidnya. 


"Lo cowok tapi omongannya pedes!" Kesal si cewek. 


"Kalo lo enggak duluan ngatain Zeline, gue enggak akan 
keluarin kata kata pedes gue." Sina mendorong bahu cewek 
itu dengan satu jari. 


"Rame apaan nih? Oh, udah baca ya? Gimana?" Keisha 
datang dengan senyum senang. 


Zeline menahan Arkan saat ingin menghampiri Keisha, 
Zeline tahu Arkan marah. Arkan kalau sudah marah tidak 
main main, enggak mandang mau itu cowok atau pun 
cewek. 


Sina berdecak."Mau lo apa, sih? Gue semakin gedeg. Ciee 
yang udah punya temen disini, kok mau sih temenan sama 
ratu jamet?" 


Keisha menatap kesal Sina."Kok lo malah ledek gue? 
Bukannya Zeline, dia caper!" 


"Lo yang caper!" Seru Ethan. 


"Intan, Keisha caper ya. Kenapa dia bikin gituan, terus di 
tempel di papan mading?" Bisik Lily. 


"Dia iri sama Zeline, Lily lawan gih. Gue lagi males.." 


Arkan menatap datar Zeline yang menahan dirinya, Zeline 
menggelengkan kepalanya, jangan. Arkan mendorong pelan 
Zeline, dan langsung menghampiri Keisha. 


Keisha memundurkan langkahnya saat Arkan sudah 
berhadapan dengan dirinya. Arkan mencengkram kedua pipi 
Keisha dengan kencang. 


"Kenapa lo buat gituan?" 


"Dia emang, caper! Murahan! Selalu deketin Bara, padahal 
gue pacarnya Bara!" 


Arkan semakin kencang mencengkram pipi Keisha."Mau gue 
kasih tau rahasia lo ke Bara? Gue tau rahasia lo." 


"Lo enggak usah ikut campur! Ini urusan gue sama Zeline!" 
Arkan tertawa kecil."Urusan Zeline, urusan gue juga." 


"Lo siapa nya Zeline? Kenapa bela Zeline? Dia ngasih 
badannya ya ke lo?" 


Arkan melayangkan tangannya, Zeline membulatkan 
matanya saat Arkan menampar Keisha. Semuanya tentu saja 
terkejut, Keisha memegangi pipi nya yang panas. 


"Sekali lagi lo bikin gituan, atau pun permaluin Zeline. Gue 
enggak segan segan buat nampar lo atau pun lebih dari 
itu." 


"Kak!" Teriak Zeline, Arkan menoleh."Ayok!" Zeline menarik 
Arkan. 


Arkan menatap Keisha dengan smirknya, Zeline menarik 
Arkan agar meninggalkan kerumunan tersebut. 


Keisha masih memegang pipi nya, Bara hanya diam saat 
melihat Keisha di tampar. Keisha menghampiri Bara. 


"Bara, liat kan apa yang temen kamu lakuin ke aku?" Keisha 
sudah berkaca kaca. 


"Kalo kamu enggak buat masalah, Arkan enggak akan 
nampar kamu." Bara meninggalkan Keisha yang sudah 
meneteskan air matanya. 


Sina dan Raja tersenyum geli."Kasian, mau nyari perhatian 
tapi enggak di respon." Ledek Raja. 


"Kesian, kesian." Nimbrung Sina. 


Ethan terkekeh kecil, la merangkul Sina dan Raja 
meninggalkan tempat itu. Keisha menundukkan kepalanya. 


Intan memegang dagu Keisha."Makanya kalo bikin masalah, 
liat liat dulu pawangnya galak atau enggak." 
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Keisha duduk di sebelah Bara, Sina memutar bola matanya 
malas. Bara hanya menatap datar Keisha. Zeline memasuki 
kelas dengan Intan dan Lily, Intan masih kesal melihat wajah 
Keisha. 


"Bara, kamu kenapa diem aja?" 


Bara menggidikan bahunya, Keisha menopangkan dagu nya 
menatap wajah Bara intens. 


"Ganteng, aku pengen ketemu orangtua kamu boleh?" 
"Ngapain?" Bara mengangkat alisnya. 


"Mau bilang, kenapa bisa lahirin anak seganteng kamu." 
Keisha tersenyum malu. 


Sina terbatuk, Raja membulatkan matanya."Anjir! Gombal 
nya, mantep banget!" Ethan tertawa. 


Intan yang mendengar gombalan receh dari Keisha tertawa 
kecil."Ze, lo ada hubungan apa sama Arkan?" 


"Kakak gue." Zeline tersenyum kecil. 
"Kakak? Kembaran?" 

"Iya, betul. Kenapa?" 

Intan tersenyum malu."Jodohin dong." 


Zeline tertawa terbahak bahak."Iya, nanti gue bilang ke Kak 
Arkan, kalo lo suka." 


"Gue enggak bilang, kalo gue suka ya!" Elak Intan, 
membuat Zeline semakin tertawa. 


Sina lebih memilih menghampiri Zeline, tidak ingin 
berdekatan dengan Keisha, bisa bisa emosi terus. 


Sina duduk di atas meja, menatap tiga cewek itu 
bergantian."Kalian bertiga enggak bosen?" 


"Enggak, soalnya Lily lagi kerjain tugas." Jawab Lily. 


"Anak rajin, lanjutin." Sina terkekeh kecil."Ze, tapi tadi pagi 
lo enggak di apa apain, kan?" 


Zeline menggelengkan kepalanya."Enggak, kenapa?" 
"Gapapa, sih. Takutnya aja tadi lo di pukul, atau di jambak." 


Intan mendelik."Zeline gamungkin di pukul atau di jambak, 
pawangnya galak. Tadi lo liat kan Keisha sampe di tampar? 
Padahal segitu cewek." 


"Yoay, gue baru tau Arkan bisa semarah itu." Sina bergidik 
ngeri. 


Zeline terkekeh kecil."Nanti juga biasa lagi." 


"Emang lo enggak takut?" Tanya Sina. 


"Enggak, udah biasa. Kalo di kasih uang baru biasa lagi." 
Zeline menaik turunkan alisnya. 


"Beneran?" 


"Beneran, coba aja nanti kalo Kak Arkan marah marah lagi." 
Zeline tersenyum. 


Ethan ikut duduk di atas meja, pandangan dia jatuh kepada 
Lily yang sedang mengerjakan tugas. 


"Intan, bantuin Lily! Kok ini enggak ketemu angka nya?" 
Rengek Lily. 


Ethan turun dari meja, dan langsung duduk di sebelah 
Lily."Sini, biar gue ajarin. Bagian mana yang susah?" 


Raja dan Sina menye menye, tidak biasanya Ethan membagi 
ilmu kepada teman kelasnya, kecuali di paksa atau di kasih 
traktiran. 


"Hilih.." Cibir Sina. 

"Lo beda berapa jam sama Arkan?" Tanya Raja. 

Sina menjitak kepala Raja."Lama amat berjam jam!" 
"Anjir! Ada juga yang berjam jam.." 

"Masa iya?" Tanya balik Sina. 

"Kok malah nanya balik?" 

"Lah? Kenapa jadi gajelas?" 


"Kan, lo duluan?" Raja memasang wajah bingung. 


"Masa sih, gue duluan?" Sina menggaruk kepalanya. 


Intan berdiri."Si lemot." Intan menunjuk Raja."Si telat mikir." 
Kali ini, Intan menunjuk Sina. 


Intan menarik tangan mereka berdua, dan 
menyatukannya."Nah! Joget joget, muter muter!" Seru Intan. 


"Apaan sih? Gajelas." Sina kembali ke posisi awal. 


"Yauda balik ke topik awal, topik nya apa?" Raja menaikkan 
alisnya. 


"Dahlah anjir, lo sama gue masih pinteran gue, no debat." 
Sina menaik turunkan alisnya. 


"Iyain, biar yang bahagia tambah bahagia.." 


Zeline tertawa kecil."Gue sama Arkan, cuman beda lima 
menit." 


"Upin dan Ipin inilah dia, kembar seiras sudah biasa..." Sina 
bernyanyi. 


Keisha menghampiri mereka yang sedang 
mengobrol."Ikutan dong!" Seru Keisha. 


"Caper!!" Sindir Sina. 


Keisha mendelik."Ribet banget, Bara lagi tidur. Mending 
kalian jangan berisik." 


"Bodo amat, lagian kalo Bara bangun juga. Dia bakal ikut 
nimbrung, ada Zeline." Balas Sina. 


"Zeline terus, gue juga ada disini kali. Gue enggak pernah di 
anggep sama kalian." 


"Tuh nyadar, kenapa masih curhat?" Sahut Raja. 


Keisha kesal, dia langsung menjambak rambut Zeline. Intan 
membulatkan matanya, Sina turun dari meja, kelas menjadi 
ricuh, Kiki sang ketua kelas hanya menghela napasnya. 


Sina menarik paksa Keisha menjauh dari Zeline."Gila ya lo! 
Enggak kapok tadi di tampar Arkan?" 


"Nyesel banget gue, pertama lo masuk kelas, gue nyambut 
lo dengan baik. Kalo kelakuan lo kaya begini, nyesel 
banget." Lanjut Sina. 


Keisha menggeram kesal."Kenapa sih, kalian selalu bela 
dia?!" 


"Karena sikap Zeline lebih baik di banding sikap lo!" Sina 
menunjuk wajah Keisha. 


"Gue benci banget sama dia! Pindahin dia dari kelas ini, 
jangan masuk kelas ini!" 


"Heh! Kutu kupret, lo sama dia. Duluan dia masuk kelas sini, 
ngadi ngadi." Sina gemas dengan Keisha. 


Intan merapihkan rambut Zeline yang berantakan karena 
ulah Keisha. Intan menatap tajam Keisha, melangkah 
mendekat ke arah Keisha. 


"Gue bener bener muak sama lo." Intan tanpa aba aba 
langsung menjambak rambut Keisha."Lo aja yang pindah! 
Kenapa harus Zeline? Lo aja sana!" 


"Adaw! Bara bantuin aku!" Rengek Keisha. 


"Bacot! Bara enggak akan bantuin lo!" Intan mendorong 
Keisha sampai terjatuh. 


Kelas semakin ricuh, Intan sudah turun tangan itu artinya 
kelas IPS -1 akan hancur, berantakan. Keisha meringis, saat 
bagian lengannya terasa sakit. 


Intan mengikat rambutnya, masih menatap Keisha 
kesal."Bangun lo! Sini!" 


Raja menahan Intan agar tak melanjutkan, tetapi Intan 
mendorong tubuh Raja. Sina bertepuk tangan kecil. 


"Gue suka keributan, lanjutkan.." Seru Sina, Raja memasang 
wajah lelah. 


Keisha bangkit, dan langsung memukul badan Intan. Sina 
semakin bersorak kecil, karena Keisha sudah berhasil 
membangunkan Singa yang sedang tidur. 


"Gue enggak peduli, gue di skors. Karena gue udah bener 
bener muak sama lo, kalo badan lo luka, jangan nangis ya." 


Intan menarik satu kursi dan melayangkannya, Sina dan 
teman teman kelasnya membulatkan matanya. 


"HEH! INTAN!" Teriak panik Sina. 


Intan dengan cepat mengarahkan kursi tersebut ke arah 
Keisha."Mampus lo!" Teriak Intan sembari memejamkan 
matanya. 


Brak 


Sina menutup mulutnya saat kursi tersebut hancur, Intan 
membuka matanya dan langsung menutup mulutnya. Kursi 
tersebut tidak mengenai Keisha, melainkan...Arkan.. 


Arkan meringis saat punggung nya terasa sangat sakit dan 
perih, Intan memasang wajah menyesal sangat menyesal. 


"Gue, gue bener bener minta maaf. Yaampun, lo jadi luka, 
gue minta maaf." 


Arkan terkekeh kecil."Gapapa, santai aja. Lumayan juga 
tenaga lo." 


"Jangan bercanda.." 


Arkan merenganggkan tubuhnya, ia mengusap kepala 
Intan."Tapi, lo boleh gunain tenaga lo. Jangan ke 
perempuan, kalian berdua kan sama sama perempuan." 


"Tapi tadi pagi, dia nampar si Keisha." Bisik Sina julid, Raja 
tertawa kecil. 


Zeline membantu Arkan."Ke uks aja, ya?" 


Arkan mengangguk."Iya, gue bisa sendiri. Lo di kelas aja, 
tadi gue kesini mau ngasih lo ini." 


Zeline memasang wajah malas, Arkan kesini hanya ingin 
memberikan satu kotak susu rasa vanila? 


"Kak..." 


Arkan terkekeh, mengusap kepala Zeline."Diminum, ya. Gue 
ke uks.." 


Intan menuntun Arkan."Gue bantuin, gue juga harus 
tanggung jawab." 


"Iyaa.." 
"Maaf.." 


"Bawel." Arkan tertawa kecil. 


Sina menatap kepergian Intan dan Arkan, menghela 
napasnya."Kayaknya, Intan enggak akan jomblo lagi." 


"Kenapa? Lo suka sama dia?" Tanya Raja. 


"Nggak! Bisa bisa, kalo lagi marahan mainnya pukul 
pukulan." 


Raja terbahak."Gue aduin." 


"Emang bener! Bayangin aja! Lagian tuh, beneran cewek 
atau bukan sih? Tenaga nya gede amat." 


"Tanya sendiri lah langsung." 


Keisha masih terkejut dengan sifat Intan, dirinya hampir 
luka. Sina tertawa kecil melihat wajah Keisha. 


"Di bilangin susah, kapok aja makanya." Sina kembali ke 
tempat duduknya. 


Raja menatap Ethan yang memasang wajah lelah 
sedangkan Lily tersenyum senang. Raja terkekeh kecil. 


"Kenapa lo?" 


Ethan menggelengkan kepalanya."Gapapa, capek gue. 
Jelasin sampe ke akar akarnya, dia tetep aja gangerti, itu 
baru satu nomor.." 


Raja merangkul Ethan."Sabar ya.." 


Zeline menghampiri Keisha, memberikan susu vanila 
itu."Buat lo." 


Keisha menepis susu vanila tersebut sampai terlempar, 
Zeline menghela napas mengambil kembali susu vanila itu. 


"Lo enggak usah so baik sama gue! Sampe kapan pun, gue 
bakal tetep benci lo! Munafik." Teriak Keisha. 


Sina lelah dengan semua ini, lelah, sangat lelah, Raja 
menatap datar Keisha, ingin sekali menjambak rambut 
Keisha. 


"Gue pengen deh, kerumah lo. Pengen tau orangtua lo kaya 
gimana, kok bisa ya lahirin anak modelan kaya lo? Atau, 
orangtua lo sama aja kaya, lo??" 


Zeline mencengkram kuat susu vanila itu, ia masih diam di 
posisinya, membelakangi Keisha dengan punggungnya. 


"Bener dugaan gue, orangtua lo enggak pernah ngajarin lo 
sikap yang baik mana yang buruk." Keisha tertawa. 


Zeline melempar susu vanila tersebut ke arah Keisha, tetapi 
tak mengenai Keisha. la menghampiri Keisha dan langsung 
mencengkram kuat pipi Keisha. 


"Gue udah bilang, kan? Jangan bawa bawa orangtua gue. 
Kayanya, lo lupa sama kata kata gue waktu di taman?" 


Zeline terkekeh."/ts time.." Zeline menarik Keisha keluar 
kelas. 


Huhuhu 
Jangan lupa vomentnya 


Makasih 


Part delapan 
Jangan lupa vomentnya 


Happy Reading tsay... 


Zeline menopangkan dagu nya di atas meja belajar, Arkan 
membuka pintu kamar Zeline. Pemilik kamar menatap Arkan 
bingung, selama beberapa detik mereka berdua bertatapan. 


"Gajelas, apa semua Kakak kaya gitu?" Gumam Zeline. 


Zeline mendengus kesal, saat Arkan pergi tanpa menutup 
pintu kembali. la bangkit dengan kesal, menutup pintu 
dengan keras. 


"Kebiasaan, nyebelin banget. Jual Kakak online dimana sih?" 


Zeline merebahkan tubuhnya, menatap langit langit 
kamarnya. Memejamkan matanya, saat ini ia ingin halu, 
perkerjaan Zeline saat sedang bosan. 


Arkan kembali membuka pintu kamar Zeline dengan kasar, 
kegiatan halu Zeline tertunda karena Arkan, menatap nya 
malas. 


"Apa lagi? Kalo enggak jelas, mending main keluar aja deh 
sana." 


Arkan mencibir."Ini mah beneran, jangan marah marah wae 
atuh ah, dengerin ya.." 


"Apaan?" 


"Apa perbedaan kamu sama paku?" 


Zeline mengkerutkan keningnya."Paku mah paku.. 
"Gatau?" 
"Nggak, emangnya apa?" 


"Kalo paku nancepnya di kaki, kalo kamu nancepnya di hati 
aku." 


"Kunaon ari anjeun??" Zeline menatap horor Arkan. 
"Ah, maneh mah teu ngarti." Balas Arkan sebal. 
"Oke, kaluar ti kamar." Usir Zeline. 

"Teu sopan.." 


Arkan kelur kamar Zeline dengan mencibir kesal, Zeline 
terkikik kecil. Keluar dari kamar, memasuki kamar Arkan. 


"Kak, Zeline laper. Anterin beli makan yuk?" 


"Mbong, beli we sendiri. Punya duit sendiri kan?" Arkan 
kembali memainkan ponselnya."Di bawah udah ada 
makanan, kenapa harus beli lagi?" 


"Kak..." 


"Makan seengaknya, jangan terlalu gitu. Harus cobain 
masakan nya juga, nanti nyesel loh." 


"Tau ah!" 


Arkan terkekeh."Pesen aja, jangan keluar rumah. Panas, liat 
tuh." 


Zeline mengangguk."Pesenin, Ze gapunya aplikasi nya." 
"Heeh.." 
"Kak, luka nya gimana? Udah di obatin lagi?" 


Arkan mengangguk."Udah, tumben. Baik kalo ada maunya, 
mau apa lagi?" 


"Itu aja udah, Ze kan enggak makan banyak." 


"Pret dut lah, makanan abis biasa nya sama siapa?" Arkan 
mendengus geli. 


Zeline menyengir."Kak.." 
"Apaan?" 

"Aa..." 

"Naon ari maneh teh?" 
"Enggak sih, manggil doang." 


Arkan memutar bola matanya malas, kembali bermain 
ponselnya. Arkan sesekali menatap Zeline yang cekikikan 
sendiri." 


"Kenapa lo?" 
Zeline mendengus."Ganggu aja! Udah tau Ze lagi halu." 


"Kebisaan, kurangin halu nya. Nanti bisa jadi stres." 


"Sotau, cobain aja." Zeline manatap Arkan."Enggak bosen? 
Kakak gamau keluar rumah?" 


"Males, mending di rumah. Adem, main hape, streaming..." 
"Ze, pengen main keluar, ya?" 
"Kemana?" 


Zeline menggidikan bahunya, tak menjawab pertanyaan 
Arkan. Karena memang tak tahu harus menjawab apa, 
Zeline belum terlalu tahu tentang sekitar nya. 


Kan tidak lucu, kalau dirinya nanti di culik. Zeline ingin 
mengajak Intan bermain, tapi terlalu malu untuk 
mengajaknya. 


"Main aja gapapa." Celetuk Arkan. 


Merasa kasihan dengan adiknya yang tak pernah keluar 
rumah, Arkan merasa kalau Zeline tidak nyaman apabila di 
keramaian. Contohnya, dulu sewaktu di pusat perbelanjaan, 
Zeline selalu menatap sekitar, dan selalu memegang ujung 
baju Arkan. 


"Gamau deh, gajadi. Mau di rumah aja, nanti kalo Ze keluar, 
Kakak sendiri." 


"Sekali kali, keluar sendiri. Jangan diem dirumah terus, lo 
juga butuh kesenangan." 


"Diem dirumah juga udah seneng kok." Zeline tersenyum 
kecil."Rumah ke rumah.." 


Arkan mendengus, menaruh ponselnya di atas nakas. Turun 
dari kasur, menarik kaki Zeline, sedangkan Zeline terkejut. 


"Lepas! Kak!" Teriak Zeline. 


Arkan terkekeh."Ikut enggak?" 
"Kemana?" 

"Buang air besar." 

"Mbong.." 


Arkan tertawa."Bercanda, turun kebawah. Makanan nya 
udah dateng tuh." 


Zeline tersenyum semangat, berlari kecil keluar kamar, 
Arkan tersenyum kecil sampai kapan pun dirinya akan 
menjaga Zeline. 


Arkan menatap bingkai foto yang ada di nakas nya, 
menaruh bingkai tersebut di dalam laci, tersenyum kecut. 


Arkan menyusul Zeline yang sedang membayar makanan 
nya, tadi nya ingin dia yang bayar tapi tak apa, selamat 
dompet nya. 


Zeline memasuki rumah dengan senyum lebar, menuju 
dapur mengambil piring. Arkan hanya menunggu di meja 
makan. 


Zeline meletakkan kantong yang berisi makanan tersebut, 
Zeline berseru kecil karena ini makanan kesukaannya, ayam 
penyet. 


"Nih buat Kakak." 


Arkan menopangkan dagunya melihat Zeline yang lahap, 
Zeline menaikkan alisnya saat melihat Arkan tak makan. 


"Enggak makan?" 


"Lo dulu aja, mau liat adek gue makan dulu." 


"Dih, makan makan. Jangan liatin gitu, tadi perut Kakak juga 
udah bunyi." 


Arkan terkekeh, mengikuti perkataan Zeline dan langsung 
makan. Bi Jojo yang melihat interaksi Zeline dan Arkan 
tersenyum kecil. 


Bara mendengus sebal, ketika Ferly merecoki dirinya, 
meminta bantuan mengerjakan perkerjaan rumah, 
matematika. 


Bara membenci mata pelajaran itu, Ferly merengek kesal 
karena sudah dua jam Bara masih dengan ponselnya. 


"Abaaanggg.." 

"Apaan? Kerjain dulu, nanti gue periksa." 

"Ferly enggak ngerti, makanya minta bantuan Abang." 
"Kerjain dulu sendiri." 

"Abaaanggg..." Rengek nya lagi. 


Bara mendengus, meletakkan ponselnya. Mengambil buku 
Ferly dan melihat soal matematika tersebut, Bara 
mendengus. 


"Gini doang." 
"Abang ngerti? Gimana?" Ferly menatap Bara semangat. 


"Enggak tau, Abang udah lupa." Ferly menatap datar 
Bara."Bercanda, sini pensil nya." 


"Persamaan kuadrat?" 


Ferly mengangguk."Iya.." 


Bara melihat soal tersebut, mulai mengerjakan soal itu, dan 
mengajari Ferly dengan sangat pelan agar bisa masuk ke 
dalam otak. 


Ferly sesekali mengkerutkan keningnya, dan sesekali 
membuang napasnya karena pusing mendengar penjelasan 
Bara. 


"Dasar, ini biar Abang aja yang kerjain." Ferly bersorak 
senang dalam hati."Nanti Abang bilang ke Bunda cari guru 
les private." 


"Abang! Nggak asyik!" Kesal Ferly. 
Bara terkekeh kecil."Kesian, kesian, kesian.." 


Seusai mengerjakan tugas Ferly dan berbicara kepada Stella 
untuk mencari guru les private, Ferly langsung berteriak 
kesal. Dia langsung mengadu, siapa lagi kalau bukan 
kepada Bapak Lewis. 


Lewis hanya terkekeh menanggapi aduan Ferly, Bara 
menatap keluar jendela kamarnya, ponsel nya terus 
berdering ia tahu siapa yang menelpon, tapi Bara hanya 
hiraukan. 


Masih kaget dengan sifat aneh Keisha, Bara tidak yakin kalo 
itu Keisha, entahlah kata kata itu sudah berapa kali keluar, 
membuat Sina dan Ethan berdecak kesal. 


"Kalo lo nggak yakin, kenapa lo pacarin! Kampret, nambah 
beban temen aja lo." Kesal Sina. 


"Lo juga beban, coba ngaca deh." Sahut Raja. 


"Semuanya beban, kecuali gue." Ethan tersenyum simpul. 


"Kampret pret kampret! Bar, sekali lagi lo ngomong itu, gue 
tendang kepala lo." Ancam Sina. 


Bara hanya mendengus saat itu, mata Bara tak sengaja 
melihat Zeline yang sedang berjalan sendiri, dengan 
membawa kertas di tangannya. 


Dengan cepat Bara berlari keluar kamar, dan langsung 
keluar rumah agar bisa menahan Zeline. Bara melempar 
sendal nya dari teras, hampir mengenai Zeline. 


Zeline menatap tajam ke arah rumah, Bara keluar dengan 
menyengir. Zeline mendengus sebal, Bara mengambil 
sendal tersebut dan kembali melemparnya. 


"Lo mau kemana?" Tanya Bara. 


"Gue, mau ke warung? Ada warung kan pasti disini? Kalo ke 
supermarket jauh." 


Bara mengangguk."Ada kok, ayok gue anter." 


Ferly keluar dengan mata memerah sambil memegang 
sendal."Abang! Pasti yang lempar, kan?!" 


"Ih enggak, kapan gue lempar?" 


"Gausa bohong! Apa yang keluar dari mulut Abang semua 
nya bohong!" 


"Gue enggak bohong, gausa drama deh lo. Gue tendang 
juga nih!" 


"Abang, gatau ya? Rasanya kena sendal swallow? Sakit.." 


"Itu mah derita lo." 


Zeline terkekeh kecil, menatap Ferly."Iya, tadi Bara yang 
lempar." 


"Tuhkan!" Seru Ferly."Kakak nama nya siapa? Pacar Bang 
Bara?" 


"Bukan! Cuman temen kelas doang." 
"Oh, nama aku Ferly." Ferly tersenyum. 
"Udah gede, ya? Dulu berantem enggak sama Bang Bara?" 


Ferly mengkerutkan keningnya, Zeline menyengir. "Maksud 
nya?" 


"Nggak, maksud Kakak pasti dulu sering berantem ya? 
Keliatan kalo kalian suka berantem." 


"Kalo Bang Bara enggak jahat sama Ferly, pasti kita berdua 
bakal akur, iya nggak Abang?" 


"Nggak." Jawab Bara."Ayok, Ze. Kita ke warung, tinggalin aja 
nih bocah." 


"Ferly ikut!" Seru Ferly. 


Bara menarik Zeline agar berlari menjauh dari Ferly, dengan 
cepat Ferly langsung berlari menyusul Bara dan Keisha. 


Bara memberhentikan lari nya ia melupakan satu hal, Ferly 
memiliki asma. Menghampiri Ferly yang sedang diam. 


"Kata Abang juga enggak usah ikut." Omel Bara. 
"Abang, bawel! Lagian kenapa lari, sih?" 


"Gapapa, biar romantis. Kaya di drama india india gitu." 


"Dih.." Ferly berjalan mendekati Zeline, dan menggandeng 
lengan Zeline."Jadi pacar Bang Bara, ya? Katanya Bang Bara 
udah punya pacar, tapi Ferly suka nya sama Kakak." 


Zeline bingung ingin menjawab apa."Ya, Kak? Harus ya?" 
Paksa Ferly. 


Zeline hanya terkekeh kecil, Bara mendengus sebal saat 
dirinya di tinggal, dasar Adek kampret pret pret. 


Hshshshshs 
Jangan lupa vomentnya 


Makasih 


Part sembilan 


Jangan lupa vomentnya 


Happy Reading tsay... 


Zeline dan Ferly terus bergandengan tangan, mereka 
berdua sepertinya melupakan kalau ada Bara di 
belakangnya. 

"Ini, Kak." Tunjuk Ferly. 

Zeline mengangguk."Ferly, mau jajan enggak? Ayok jajan." 
"Enggak deh, Kak." Tolak Ferly. 

"Kenapa? Kakak jajanin." 

"Nggak, Kak. Gapapa." 


Zeline tersenyum."Kalo mau jajan bilang ya, okey?" 


Zeline memasuki warung itu, dia membawa kertas kecil 
karena takut lupa pesanan Arkan dan Bi Jojo. 


"Gamau jajan?" Tanya Bara. 

"Mau, tapi Abang jajanin, ya?" Ferly tersenyum. 
"Gamau, jajan sendiri." 

Ferly mencibir."Terus kenapa nanya?" 

"Basa basi aja." Bara menaik turunkan alisnya. 


Zeline keluar dengan membawa jinjingan warna hitam, 
tersenyum kepada Bara dan Ferly. Zeline mengambil ice 
cream di jinjingan tersebut. 


"Buat Ferly." 
"Buat Kakak aja." 


"Gausa malu malu, buat Ferly, Ayok ambil." Zeline 
tersenyum. 


"Makasih ya, Kak." Ferly mengambil ice cream tersebut. 


Bara mengadahkan tangannya."Buat gue mana? Masa Ferly 
doang." 


"Lo mau? Beli atuh." 


Ferly tertawa, Zeline menyengir. la kembali mengeluarkan 
ice cream dan memberikannya kepada Bara. 


"Nggak jadi, gue bercanda." 


"Ambil aja, gue masih ada kok." Zeline mengambil ice cream 
miliknya. 


Mereka bertiga berjalan kembali menuju rumah, sembari 
memakan ice cream dengan rasa yang sama. 


"Bara!" 


Mereka bertiga membalikkan badannya, Ferly mengkerutkan 
keningnya saat melihat cewek berlari ke arah mereka. 


"Kak, dia siapa?" Tanya Ferly. 


"Dia? Pacar Abang Bara." Zeline mengemut kembali ice 
cream nya. 


"Ih, gasuka gelay." 


Keisha menggandeng lengan Bara dan tersenyum."Kok 
kamu enggak jawab telpon sama chat aku sih?" 


"Lagi enggak megang hape." 
"Bohong, kenapa bisa sama Zeline?" 


Zeline memutar bola matanya malas, lebih memilih 
merangkul Ferly meninggalkan Bara dan Keisha. 


"Emang aku harus lapor terus sama kamu ya?" Tanya balik 
Bara. 


"Enggak, bukan gitu. Aku cuman enggak suka doang sama 
dia, kan aku udah pernah bilang jangan deket deket Zeline." 


Bara terkekeh kecil."Kenapa? Hidup aku terserah aku, kamu 
bukan Bunda atau Ayah yang larang larang aku." 


Bara melepaskan gandengan Keisha, memilih menyusul 
Zeline dan Ferly. Keisha mengepalkan tangannya kuat. 


"Bara, aku mau ajak kamu main. Ketemu temen temen aku." 


"Gamau, nanti aja. Males kemana kemana." Bara mengemut 
ice cream nya yang hampir meleleh. 


"Gabisa gitu dong, aku udah janji sama mereka buat bawa 
kamu!" 


Bara membuang napasnya."Kenapa harus bawa aku?" 


"Buat nunjukkin, kalo aku beneran pacaran sama kamu! 
Mereka enggak percaya." 


Bara mulai malas."Yauda lah, kalo nggak percaya gapapa, 
hubungan bukan buat di pamerin." 


Ferly sesekali menatap ke belakang, melihat Bara dan 
Keisha yang berantem, Ferly menaikkan alisnya saat wajah 
Bara yang terlihat masam. 


"Kak." 
"Apa Ferly?" 


"Emang, muka Bang Bara kalo ketemu pacar nya kaya 
begitu, ya?" 


Zeline menoleh ke belakang sebentar."Kayanya, Kakak 
gatau." 


"Tapi mereka berdua kaya berantem." 


"Tanya aja langsung sama Bang Bara, mereka berdua emang 
selalu berantem kalo ketemu." 


"Kenapa?" 
"Karena pacarnya Bang Bara nggak suka sama Kakak." 
"Kenapa gitu?" 


"Rahasia.." Zeline terkekeh kecil. 


Keisha terus saja merengek kepada Bara, sedangkan Bara 
mengatur emosi nya tidak ingin kelepasan, tapi kalo seperti 
ini terus dia pasti kelepasan. 


"Bar! Ayok, kamu jangan gitu! Aku udah janji." 
"Baaaraaa.." 


"Bara, ayok. Ikut ya? Kita pulang kerumah kamu dulu, ganti 
baju siap siap." 


"Bar, jawab jangan diem aja. Aku marah nih.." 
"Apaan?" 


Jawaban Bara membuat Keisha kesal, la membanting tas nya 
menatap tajam Bara. Zeline dan Ferly membalikkan 
badannya melihat apa yang terjadi. 


"Cukup! Aku kesel sama kamu Bara! Aku dari tadi bawel, 
kamu cuman jawab apaan? Kamu buat aku kesel!" 


Bara hanya menaikkan alisnya."Bara! Kamu gamau minta 
maaf?" 


"Kenapa aku harus minta maaf?" 
"Bara!" Teriak Keisha. 


Ferly terkejut, Bara paling tidak suka di teriaki seperti itu. 
Zeline menutup mulutnya rapat rapat saat melihat ekspresi 
wajah Bara yang semakin datar. 


"Gue paling gasuka ada orang yang teriak depan muka 
gue." 


Keisha menelan salivanya."Abisnya! Ka--" 


Bara mencengkram kedua pipi Keisha kencang."Lo bukan 
Keisha yang dulu gue kenal, gue udah tau semua nya. Lo 
cuman orang baru di kehidupan gue, jangan ganggu gue 
lagi." 


Keisha menahan napasnya."M-Maksudnya apaan sih?" 


"Jangan pura pura bodoh, harusnya lo sadar." Bara semakin 
kencang mencengkram pipi Keisha. 


Zeline berlari kecil ke arah Bara, melepaskan tangan Bara 
dari pipi Keisha. Bara menatap kedua mata Zeline yang 
membuat tenang. 


Zeline membalas tatapan Bara, mengusap pelan pundak 
Bara agar lebih tenang. Ferly menghampiri mereka dengan 
membawa jinjingan Zeline. 


Keisha mengusap pipi nya yang terasa sakit, melihat Zeline 
dan Bara saling tatap, mendorong Zeline menjauh dari Bara. 


Ferly mendelik."Dih, pacarnya Bang Bara kok gitu? Gasuka 
gelay." 


Keisha menoleh ke arah Ferly,"Apa lo bilang? Lo bocah, 
ngapain ada disini?" 


"Dih, lonte." Cibir Ferly. 


Keisha menjambak rambut Ferly.“Gue bukan lonte! Bisa bisa 
nya lo!" Teriak Keisha. 


"Adoh! Ferly aduin Bunda!" Ferly mendorong kencang 
Keisha. 


Zeline tak terima Ferly di jambak, langsung menjambak 
rambut Keisha."Heh! Bener bener lo ya! Apa lo gatau? Dia 


adeknya Bara!" 
Keisha menutup mulutnya."Hah? Adeknya Bara?" 


"Iya!" Teriak Zeline, melepaskan jambakkannya dari rambut 
Keisha. 


Bara memutar bola matanya jengah, melengos pergi 
sembari membawa Zeline dan Ferly meninggalkan Keisha. 


"Bara! Kita putus, kalo kamu beneran ninggalin aku!" Teriak 
Keisha. 


Bara menggidikan bahu nya acuh, terus berjalan 
meninggalkan Keisha yang berteriak kesal. Ferly 
merapihkan rambutnya yang berantakkan, mencibir kesal. 


"Kok bisa sih, punya pacar model begituan!" Kesal Ferly. 


Zeline meletakkan jinjingan tersebut di atas meja makan, 
Arkan duduk di atas sofa, menguap lebar. Zeline duduk di 
sebelah Arkan. 


"Kunaon?" 


Zeline menggelengkan kepalanya."Gapapa, Kak kalo nanti 
kita pi--" 


"angan ngomong gitu, nanti juga Kakak pasti ngomong, 
jangan khawatir." Arkan mengusap kepala Zeline."Jangan 
banyak pikiran, nanti sakit. Zeline sakit, Kakak juga sakit." 
"Kak..." 


"Jangan nangis lagi, kalo liat Zeline nangis hati Kakak jadi 
sakit." 


Zeline memeluk Arkan."Zeline sayang sama Kakak." 


"Kakak enggak sayang Zeline." 


Zeline menyayangi Arkan, karena setiap dirinya sedang 
bersedih Arkan selalu menghiburnya walaupun sedikit tidak 
lucu. 


"Ze, mau bikin kue enggak?" Tanya Arkan. 
"Emang Kakak mau?" 

Arkan menggelengkan kepalanya."Gamau." 
"Terus kenapa Kakak nanya?" 

"Teu nanaon, ngan ukur naroskeun.." 
Zeline mencibir." Teu jelas." 


Arkan terkekeh."Dah sana, ke kamar. Biasanya jam jam 
segini nonton drakor." 


"Tau aja." Zeline bangkit berlari kecil menuju kamarnya. 


Zeline menatap bingkai foto yang ada di nakas, tersenyum 
kecil."Lo udah berubah, pas kecil lo lucu, udah gede nya 
ganteng, galak lagi." Zeline cekikikan. 


Bara membuang wajah nya kesal, karena Ferly mengejek 
terus menerus semenjak kejadian tadi karena Keisha. 


"Lelaki kampret! Lelaki mencret!" 
"Adek, kok nyanyi begitu?" Tegur Stella. 


Bara menjulurkan lidahnya, Ferly menggandeng lengan 
Stella. Lewis duduk di sebelah Bara, menepuk nepuk 
pundak Bara. 


"Kenapa, Yah?" 


Lewis menggelengkan kepalanya."Gapapa, emang kenapa?" 
Bara memutar bola matanya malas. 


"Bunda! Pacarnya Bang Bara tadi jambak rambut aku! 
Padahal aku nggak salah apa apa, langsung di jambak." Adu 
Ferly. 


"Kok bisa? Masih sakit?" 


Ferly menggelengkan kepalanya."Nggak, tapi galak banget 
pacarnya, gasuka banget." 


Stella menatap Bara."Kenapa gabawa kerumah pacar nya? 
Bunda pengen liat." 


"Jangan! Bunda tidak cocok menjadi mertua Kakak galak 
itu!" Ucap Ferly. 


Stella terkekeh."Siapa nama pacar kamu, Bang?" 
"Keisha." 
"Keisha? Kamu udah ketemu?" Tanya Stella. 


Bara menganggukkan kepalanya."Tapi dia bukan Keisha 
kecil." 


"Kok bukan?" Sahut Lewis. 
"Ah, nggak tau! Abang pusing." Rengek Bara. 
Stella terkekeh."Masa pusing? Kenapa pusingnya?" 


"Bundaaa, jangan gitu.." Rengek nya lagi. 


"Bunda! Tapi Ferly suka sama Kak Zeline, cocok sama Bang 
Bara. Cantik, baik, sopan.." 


"Zeline?" Tanya Stella. 


"Iya! Temen sekelas Abang, katanya rumahnya deketan, 
Ferly gatau nomor berapa." 


"Nomor 5.." Celetuk Bara. 


"Oh, Bunda! Besok ke rumah Kak Zeline, ya? Besok kan 
minggu, jadi bisa main!" Semangat Ferly. 


"Iya adek.." Stella mengusap kepala Ferly. 

"Bu, Pak. Maaf.." Semuanya menoleh ke arah Pak Jajang. 
"Kenapa, Pak?" Tanya Lewis. 

"Itu di depan ada yang nanyain Den Bara.." 

"Siapa Pak?" 


Pak Jajang menggelengkan kepalanya."Bapak juga gatau, 
perempuan." 


"Suruh masuk aja, Pak. Kayanya Kak Zeline deh!" Seru Ferly. 


Pak Jajang mengangguk, tak lama senyum Ferly luntur saat 
melihat siapa yang datang. Perempuan itu tersenyum lebar, 
melambaikan tangannya kecil ke arah Ferly. 


"Woah! Bakal mimpi buruk di lambain nenek sihir!" Teriak 
Ferly. 


Keisha menyalami punggung tangan Stella."Hai, Bunda. Aku 
pacarnya Bara." 


Stella tersenyum kikuk."Keisha, ya?" 


"Bunda, udah tau aku?" Stella mengangguk."Pasti Bara suka 
ceritain tentang aku, ya?" 


"Ah, enggak. Tapi tadi Ferly yang cerita, kalau kamu jambak 
rambut dia." 


Ucapan polos Stella membuat Ferly dan Lewis tertawa kecil, 
Bara menahan tawanya. Keisha tersenyum kecil. 


Bara bangkit."Abang mau ke kamar, dah." 
"Loh, ini Keisha nya gimana?" Tanya Stella. 


"Gatau, lagian Abang sama dia udah enggak pacaran." Bara 
menggidikan bahu nya."Dek, ayok ke atas." 


Ferly mengangguk, Bara merangkul Ferly menuju kamarnya. 
Lewis mengulum bibirnya, la bangkit. Sedangkan Stella 
bingung apa yang harus di lakukan. 


"Kamu pasti buat kesel Bara, ya?" Lewis terkekeh."Bara 
nggak sebaik yang kamu kira." Lewis menatap wajah Keisha. 


"Ayaah.." Tegur Stella. 


"Ayah mau ke belakang." Lewis meninggalkan mereka 
berdua. 


Keisha mengenggam kedua tangan Stella.“Bunda, maafin 
aku. Tadi aku kelepasan jambak Ferly, maafin aku.." 


"Ka m--" 


"Bunda, tolongin aku biar bisa pacaran lagi sama Bara. 
Bunda, aku calon menantu Bunda.." 


"Lang--" 
"Bunda, please.." 


Stella kesal ucapannya terus di potong oleh Keisha."Kamu 
langsung ngomong aja ke Bara, Bunda udah kesel sama 
kamu. Ucapan Bunda selalu di potong, nggak sopan." 


Keisha menelan salivanya, Stella meninggalkan Keisha yang 
berdiam sendiri. Keluarga Keano lumayan galak. 


"Galak ternyata ya.." Gumam Keisha. 
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Zeline melangkahkan kaki nya keluar saat mendengar ada 
yang memanggil nama nya. Zelime tersenyum senang, saat 
Ferly di depan gerbang. 


Zeline membuka gerbang untuk Ferly dan langsung menarik 
nya masuk, Arkan yang mengikuti Zeline menaikkan 
alisnya. 

"Siapa, Ze?" Tanya Arkan. 


"Dia, adeknya Bara." 


Ferly tersenyum."Kak, Ferly mau main disini ya? Boleh 
nggak?" 


Zeline mengangguk semangat."Boleh dong! Kita main." 


"Tapi, Bunda juga mau ke sini katanya." 
Zeline membulatkan matanya."Bunda?" 


"Iya, Bunda mau kesini juga pengen ketemu Kakak. Kemaren 
Ferly cerita ke Bunda tentang Kakak." 


"Ferly, tapi malu." 
"Kenapa malu? Nanti juga jadi menantu." Goda Ferly. 


Arkan tertawa keras."Biasa aja lo bocil, masuk jangan di luar. 
Langsung bawa ke kamar aja, nanti Kakak ambilin cemilan." 


Zeline mengangguk."Ayok!" Zeline menarik Ferly memasuki 
rumah. 


"Bunda, Abang nggak akan ikut deh." 
Stella menoleh."Nggak bisa, Abang harus ikut sama Bunda." 
"Kenapa Abang harus ikut, Bunda?" 


"Karena, Bunda belom ketemu sama Zeline jadi Abang harus 
ikut." 


Stella kembali menyiapkan makanan yang akan di berikan 
kepada Zeline, Bara menghela napas menopangkan dagu 
nya di meja makan. 


"Bunda.." 
"Kenapa?" 
"Nggak jadi, Bunda. Abang cuman manggil Bunda doang." 


Stella mencibir."Bilang aja lagi galau tentang Keisha." 


Bara mendelik."Nggak, kata siapa? Abang nggak galau gara 
gara Keisha." 


"Terus kenapa?" 
"Gapapa, Bunda kepo." 


Stella membalas Bara dengan menye menye."Bunda nggak 
suka sama Keisha, nggak sopan." 


"Kenapa nggak sopan nya?" 


Stella menatap Bara."Kemarin, dia kan dateng. Terus 
ngomong sama Bunda mohon mohon, Bunda mau ngomong 
tapi sama dia terus di potong! Kan gimana nggak kesel?" 


Bara terkekeh, mendengar cerita dari Stella. Bara menatap 
wajah Stella yang cantik, walaupun sudah memiliki dua 
anak wajah nya masih tetap cantik, Bara sayang dengan 
Bunda nya. 


Lewis pernah bercerita sewaktu masa sekolah, Stella adalah 
cewek yang sangat polos dan ceria. Seperti tadi, bercerita 
tentang Keisha dengan semangat. 


Bara tersenyum, dirinya sangat senang kalau Stella 
bercerita panjang lebar dan aura nya sangat semangat. 
Ferly, sangat mirip dengan Stella, bedanya adiknya itu 
sangat barbar. 


"Bunda." 


"Kalo Abang bilang manggil doang, Bunda nggak akan 
ngomong sama Abang." 


Bara terkekeh."Bunda, sayang sama Abang?" 


Stella mengangguk."Sayang dong! Masa nggak? Bunda 
masih inget, dulu kamu kabur dari rumah karena gamau 
punya adik." 


"Tapi, sekarang sayang sama Ferly.." Lanjut Stella. 


Bara tersenyum kecil."Kata siapa? Abang nggak sayang 
sama Ferly kok.." 


"Jangan ngomong gitu, harus akur." Stella tersenyum."Ayok! 
Bunda udah selesai." 


Bara mengangguk, membawa jinjingan berisi makanan 
untuk Zeline. Stella menggandeng lengan Bara. 


"Gapapa, Kan? Bunda gandeng Abang?" 


Bara terkekeh."Kenapa harus nanya? Kan Abang anak 
Bunda." 


Stella tersenyum."Oke, ayok! Kita kerumah Zeline." 


"Mau kemana kalian berdua?" Suara Lewis membuat mereka 
berdua menoleh. 


Stella tersenyum."Bunda mau ke rumah Zeline, Ayah mau 
ikut?" 


Lewis menggelengkan kepalanya."Kalian berdua aja, nanti 
foto bareng ya sama Zeline. Ayah pengen liat calon 
menantu." 


"Pipipip calon mantu, calon mantu.." Nyanyi Stella, Bara dan 
Lewis terkekeh. 


"Abang, ini beneran rumah nya?" Tanya Stella. 


Bara mengangguk."Beneran, Bunda." 


"Kok sama kayak kita rumah nya?" 
"Bunda.." Gemas Bara. 
Stella cekikikan."Bercanda.." 


Arkan keluar rumah, membuka gerbang untuk Bara dan 
Stella. Arkan menyalami punggung tangan Stella. 


"Ini siapa? Zeline?" 
"Bundaa.." Rengek Bara. 
Stella terkekeh."Ini siapa? Pacarnya Zeline?" 


Arkan menahan tawanya."Bukan pacarnya, masa pacarnya 
Zeline? Nanti Bara gimana?" 


"Iya juga ya. Nama nya siapa?" 
"Arkan, Kakak Zeline." 


"Ganteng, tapi masih gantengan anak Bunda." Stella 
terkekeh. 


"Ah, Bunda bisa aja. Ayok masuk, Ferly sama Zeline lagi 
main di kamar Zeline." 


Mereka bertiga memasuki rumah, Arkan menaruh 
pemberian Stella di atas meja makan. Stella melihat lihat 
bingkai foto. 


"Ah, ini Zeline ya?" Stella mengambil salah satu bingkai 
foto."Cantik." 


"Bundaa!" Sapa Ferly. 


Stella tersenyum, Zeline menyalami punggung tangan 
Stella."Ah, ini pasti Zeline kan?" 


Zeline mengangguk."Iya Tante." 
"Bunda aja, jangan Tante." Stella mencolek pipi Zeline. 


Bi Jojo meletakkan jus jeruk, Arkan kembali dengan 
membawa beberapa cemilan."Bunda, dimakan sama di 
minum." Ucap Arkan. 


Stella mengangguk."Bunda minum ya, haus." 


Zeline terkekeh, Ferly mendelik."Dari rumah kesini deket 
loh, Bunda." 


"Jauh, Dek." Stella menyengir."Bunda pulang ya, kalian main 
aja." 


"Bentar banget, Bunda." Ujar Arkan. 
Stella terkekeh."Nanti Bunda main lagi kesini, dadah." 


"Hati hati di jalan ya, Bunda. Mau Abang anter?" Bara 
tersenyum. 


"Gausa, cuman beberapa langkah." 


Zeline dan Arkan menyalami punggung tangan 
Stella."Makasih ya, Bunda." 


"Iya, Bunda pulang." Pamit Stella. 
"Bener kan ini rumah nya?" Gumam Keisha. 
"Neng nyari siapa, ya?" Tanya Pak Rudi. 


Keisha menoleh."Ah, ini bener rumah Zeline sama Arkan?" 


Pak Rudi mengangguk."Betul, ada perlu apa ya?" 


Keisha tersenyum."Saya temennya Arkan sama Zeline, boleh 
masuk kan?" 


Pak Rudi mengangguk, membuka gerbang untuk 
Keisha."Silahkan masuk Neng." 


Keisha tersenyum."Makasih ya, Pak." 


Keisha melangkahkan kaki nya memasuki rumah Zeline dan 
Arkan. Terdengar suara tawa, Keisha tersenyum lebar saat 
Bara ada di sana. 


"Bara!" 


Tawa mereka berempat berhenti saat Keisha menyapa Bara, 
Ferly mendengus sebal. Bara menggidikan bahu nya tak 
peduli. 


Keisha langsung saja duduk di sebelah Bara, Arkan menatap 
julid Keisha yang tak punya sopan santun. 


"Naha didieu??" Tanya Arkan. 

Keisha mengerjapkan matanya."Kenapa?" 
"Saha anu ngajak anjeun ka dieu?" 
"Apaan sih?" 

"Teu gaduh tatakrama pisan." 

"Apaan sih??" Bingung Keisha. 


Arkan berdecak."Abdi henteu resep pisan ka anjeun.." 


Zeline mengulum bibirnya, Arkan bangkit meninggalkan 
mereka, sudah muak dengan muka Keisha. 


"Bara, kamu ngerti dia ngomong apa?" Tanya Keisha. 


Bara mendiami Keisha, Ferly tertawa kecil."Kak, kita ke 
kamar Kakak lagi, yuk!" 


Zeline mengangguk."Hayuk!" 


Ferly menggandeng tangan Zeline dengan semangat. Bara 
ikut bangkit, melepaskan gandengan Keisha. 


"Mau kemana?" 

"Pulang aja sana, udah nggak ada urusan lagi, kan?" 
"Bara..." 

"Apaa? Mau bilang, kalo kamu kelepasan?" 

"Bar, bukan gitu." 


Bara menggaruk hidungnya."Udahlah, gue udah males 
berurusan sama lo." 


"Kenapa jadi gini?" 


Bara terkekeh."Karen lo yang mulai duluan, pertahanin sikap 
drama lo." 


Keisha mendongakkan kepalanya menahan air mata yang 
ingin keluar, Arkan merenggangkan tubuhnya. 


"Adoh, badan gue pegel pegel!" 


Keisha dengan cepat membuang muka ke sembarang arah, 
Arkan menggidikan bahunya tak peduli. 


"Arkan." Panggil Keisha. 


Arkan menghiraukannya, malas meladeni Keisha. Lebih baik 
pergi ke dapur untuk mengambil susu vanilla. 


"Kenapa kalian pada jahat sama gue?" 


Arkan memberhentikan langkahnya, terkekeh kecil."Pake 
nanya?" 


"Tapi, gue nggak salah. Kenapa kalian berdua benci banget 
sama gue?" 


Arkan membalikkan badannya."Ya, karena gue sama Zeline 
benci lo." 


"Kenapa?" 


Arkan berdecih."Mending balik, gue nggak mau liat muka 
lo." 
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Makan malam, yang biasanya di temani dengan ke 
harmonisan, tawa canda kecil. Berbeda dengan Zeline dan 
Arkan, hanya dentingan sendok dan garpu yang terdengar. 


Zeline terkejut saat kedua orangtua nya pulang, tidak 
biasanya Mama dan Papa nya tak mengabari akan pulang. 


Arkan menaruh kulit ayam di atas piring Zeline."Buat Ze, 
kan suka sama kulit ayam." 


"Kakak juga suka, buat Kakak aja." 
Arkan terkekeh."Makan aja." 


Citra tersenyum kecil."Adek, mau di bikinin susu vanila 
hangat?" 


Zeline menggelengkan kepalanya."Nggak, bisa sendiri." 


Citra menghela napas, Arkan melanjutkan 
makannya."Kakak, sekolah baru gimana?" 


"Biasa aja, nanti juga kalo udah dapet temen udah nyaman 
pasti pindah lagi. Jadi, biasa aja." Santai Arkan. 


"Adek, gimana? Udah ada temen?" 
"Udah." Zeline memakan kulit ayam pemberian Arkan. 


Zeline menaruh sendok dan garpu nya di atas piring, 
meminum air putih setelah itu bangkit."Zeline udah 
selesai." 


"Gimana kabar sodara kamu? Kamu baik ke dia, kan?" 


Langkah Zeline terhenti saat pertanyaan itu keluar dari 
mulut Rian. Arkan memutar bola mata nya malas, menaruh 
sendok dengan kasar. 


"Habiskan makanan kamu, Arkan." 


"Udah nggak mood, Papa sendiri yang buat mood Arkan 
rusak." Arkan bangkit dan langsung merangkul Zeline. 


"Jawab pertanyaan Papa, Ze." 


Bahu Arkan jatuh, malas sekali sangat amat malas. Zeline 
membalikkan badannya menatap wajah Rian dengan datar. 


"Papa, bisa liat sendiri muka Zeline. Apa muka Zeline 
keliatan suka sama dia? Nggak." 


"Zeline!" 


"Sampai kapan pun, Zeline nggak akan pernah suka sama 
dia, mau Papa nyuruh Zeline buat baik sama dia. Zeline 
nggak akan pernah mau nurut apa perkataan Papa!" 


"Urus aja sendiri, kenapa harus Zeline?" Lanjut Zeline, 
setelah itu melangkahkan kaki nya pergi. 


Arkan tersenyum lebar."Ajaran Arkan itu, gimana? Keren 
kan, Pa?" 


Rian menggeram kesal."Kamu jangan buat Papa marah!" 
"Arkan nggak buat Papa marah kok! Cuman ngejek Papa." 


Arkan cekikikan sendiri."Mama, kalo udah selesai langsung 
tidur, diemin aja Papa." 


"Arkan!" Bentak Rian. 


"Kenapa? Mau marah marah? Nanti darah tinggi nya 
kambuh, mending jangan marah marah." Arkan menaik 
turunkan alisnya. 


Arkan membuang napas, menatap Citra dan Rian 
bergantian."Asal Mama Papa tau, Arkan udah muak." 


Citra menundukkan kepalanya, Rion melempar sendok 
dengan kasar membuat Citra tersentak kaget. 


"Mas, aku udah bilang ak---" 
"Udah aku bilang! Jangan ngomong itu!" Bentak Rian. 
"Tapi, aku udah capek, Mas." 


Rian menghiraukan Citra, memilih mengatur emosi nya. 
Arkan merebahkan tubuhnya di atas kasur, merenggangkan 
tubuhnya karena merasa pegal. 


"Istana yang paling indah adalah keluarga, inget itu Abang 
Arkan." 


Arkan terkekeh."Pret dut lah.." 


Bara menunggu depan gerbang Zeline, Bara menolehkan 
kepalanya saat mendengar tawa yang ia kenal. 


Zeline dan Arkan berhenti tertawa saat melihat Bara yang 
sudah menunggu, Arkan mencolek pipi Zeline meledek. 


"Apa sih, Kak?" 
Arkan memicingkan mata nya."Cieee..." 
"Gajelas.." 


Zeline melangkah menghampiri Bara, Arkan menyiapkan 
motor nya untuk berangkat. Bara memberikan satu helm 
kepasa Zeline. 


Arkan menatap keduanya."Gue duluan, awas kalo kalian 
berdua sampe bolos." 


Bara memutar bola mata nya malas."Dah, sana lo 
berangkat." 


"Gue duluan." Arkan melajukkan motornya. 


Zeline memakai helm yang di beri oleh Bara, hendak ingin 
menaik suara Citra membuat Zeline terhenti. 


"Adek, itu siapa?" 


Zeline hanya menatap Citra tak ada ekspresi, Bara ingin 
turun Zeline menahannya. Bara mengkerutkan keningnya. 


"Gue mau salim sama Mama lo." 


Zeline menggelengkan kepalanya."Nggak usah, langsung 
berangkat aja." 


"Ah, yauda iya." 


Zeline memberikan helm nya kepada Bara."Makasih, ya." 


"Iya, kayanya tiap hari gue bakal bareng sama lo." 
"Hidih." Cibir Zeline. 


Bara terkekeh, turun dari motornya dan langsung merangkul 
Zeline."Lo nggak kangen gue?" 


"Kangen apaan sih? Baru kemaren lo main kerumah gue, 
kan?" 


Bara tersenyum kecil."Lo udah gede makin jelek!" Ledek 
Bara. 


"YA!" Teriak kesal Zeline. 
Bara menjulurkan lidahnya mengejek Zeline."Lo jelek, bye." 
"Awas lo ya!" Teriak Zeline. 


Bara sudah berlari terlebih dahulu saat Zeline sudah 
berancang ancang ingin berlari. Di koridor, mereka berdua 
menjadi pusat perhatian. 


Bara terus mengejek Zeline tanpa henti di saat sedang 
berlari, koridor ramai karena teriakkan Zeline dan ejekkan 
Bara. 


Sina bersidekap dada menaikkan alisnya sebelah."Sejak 
kapan si Bara deket sama Zeline?" 


"Sejak jamet menyerang." Asal Raja. 
"Jamet? Lo kan?" Balas Sina. 


"Gue bukan jamet, gue cool boy." Raja menaikkan alisnya 
bergaya. 


"Najis." 


Bukan Sina yang menjawab, melainkan Ethan. Sina 
terbahak melihat wajah masam Raja, Arkan terkekeh kecil. 


"Mulut lo, gue pukul tau rasa!" 


Ethan hanya menye menye, melangkah memasuki kelasnya. 
Langkahnya terhenti saat Lily memanggil dirinya. 


"Ethan!" 
Ethan tersenyum."Kenapa Lily?" 


Lily memberikan satu cokelat kepada Ethan."Ini buat Ethan, 
Lily mau makasih." 


"Gapapa, Ly. Gue cuman bantu satu nomor." 


Lily meraih tangan Ethan dan menaruh cokelat 
tersebut."Makasih ya, Lily jadi ngerti caranya." 


"Ah, iya. Makasih juga ya cokelat nya." 


Lily mengangguk."Ethan, kalo Lily minta tolong Ethan buat 
ajarin Lily boleh?" 


Ethan mengangguk."Boleh kok! Mana yang Lily nggak 
ngerti?" 


Lily mengulum bibirnya."Kemarin Lily cerita ke Mama, kalo 
Ethan ajarin Lily. Mama mau ketemu Ethan." 


"Hah?!" Teriak Ethan. 
"K-Kok Ethan teriak?" 


"Nggak, bukan, gue kelepasan. Terus gue harus gimana?" 


Lily mengerjapkan matanya berkali kali."Kata Mama, Ethan 
harus dateng kerumah." 


"Kenapa?" 


"Kata Mama ada yang mau di bicarain." Lily tersenyum 
lebar."Dadah Ethan, Mama mau ketemu Ethan hari ini." 


"Mampus." Gumam Ethan. 


Sina dan Raja menahan tawanya saat Ethan kelimpungan, 
Sina merangkul Ethan, sedangkan Raja menggoda Ethan. 


"Cie, yang mau ketemu Mama mertua." Raja mencolek dagu 
Ethan 


"Berisik lo, nyet." 


"Ethan kok bahasanya kasar? Nanti kalo kelepasan 
ngomong kasar depan Mama mertua, nggak di restuin loh." 
Kali ini Sina. 


"Bacot ya lo berdua, babi." Ethan mendorong Sina, menuju 
bangkunya. 


Bara memasuki kelas dengan nafas yang tak beraturan, 
mengatur napasnya. Sina memutar bola matanya saat 
melihat keringat di sekitar wajah Bara. 


"Jangan duduk sama gue, sama Raja." 


Bara mengusap keringatnya."Lah, kenapa? Gue nggak 
mau." 


"Gue juga nggak mau, lo banyak keringet." 


"Dih, bodo amat. Gue tetep duduk sama lo, lagian kenapa 
sih? Sehat." 


"Sehat pala lo, masih pagi udah lari lari." Sina mendengus. 


"Heh! Banyak bacot ya lo, ngeluarin keringet itu sehat, 
apalagi abis olahraga." Kesal Bara, melengos pergi. 


"Ih gasuka gelayyy, nanti dia bau asem." Sina memasang 


Jam istirahat, Zeline mengambil susu vanila dari tasnya 
meletakkan sebentar di atas meja. Ingin merapihkan buku 
buku yang berantakan di atas meja nya. 


"Intan, ini punya lo ya?" 


Intan menggelengkan kepalanya saat Zeline menunjukkan 
penghapus."Bukan punya gue, yang gue warna putih bukan 
item." 


Zeline memperhatikan dengan intens penghapus 
tersebut."Lah, ini mah punya gue." 


"Ih meni teu jelas pisan." 
Zeline terbahak."Hampura, abdi hilap." 


Intan terkekeh kecil, ingin meminum susu vanila tetapi 
terlambat karena Bara sudah mengambilnya terlebih 
dahulu. 


"h nggak enak! Rasa cokelat lebih enak." Bara 
menghabiskan susu vanila tersebut. 


Zeline menggebrak meja."Heh! Itu kenapa di minum!" 
"Kan emang buat di minum? Bukan di pajang." Santai Bara. 


"Eta susu terakhir..." 


"Emang gabawa lagi?" Tanya Bara. 
"Henteu!" Teriak Zeline. 
Bara meletakkan bungkus susu kotak itu."Ya, maaf." 


"Kenapa di minum! Gue nggak bawa susu lagi, lo bener 
bener!" 


Intan mendengus."Udah, beli lagi Ze. Ayok! Jangan temenin 
Bara bau kentut." 


"Belegug." 


"Apa? Emang bener, bau kentut!" Intan menutup 
hidungnya. 


Intan menggandeng Zeline, Bara menahan lengan Zeline. 
Intan mengkerutkan keningnya, sedangkan Zeline menatap 
datar Bara. 


"Gue beliin, udah jangan marah lagi. Nanti gemesinnya 
ilang." Bara mencubit pipi Zeline. 


Spontan Intan melepaskan gandengan nya dari Zeline, 
mengerjapkan matanya beberapa kali. Dirinya tak salah 
dengar? Saat Bara mengeluarkan gombalan? 


Bara menarik Zeline keluar kelas, Intan masih terkejut. Lily 
menepuk pundak Intan kencang membuat Intan berteriak. 


"Anjing! Sakit!" Teriak Intan. 
Lily menundukkan kepalanya."Maaf." 


"Eh, Ly. Intan nggak marah sama Lily kok, beneran! Jangan 
nangis, ya?" 


"Tapi tadi Intan kaya teriakkin Lily." 


"Nggak kok, Intan teriakkin Sina. Bukan Lily, jangan nangis, 
nanti Intan beliin cokelat mau?" 


Lily mengangguk."Mau!" 


Intan tersenyum, menggandeng lengan Lily keluar kelas. 
Bersyukur karena Lily tak menangis, kalau Lily sudah 
menangis, habis sudah. 


Bara memberikan tiga susu kotak vanila kepada 
Zeline."Noh, gue beliin tiga. Cukup?" 


"Sebenernya kurang, biasanya gue minum susu sampe lima 
kotak. Tapi gapapa deh, Kak Arkan bilang jangan 
berlebihan." 


Bara melongo."Sesuka itu lo sama susu vanila?" 
"Ya, kenapa?" 


Bara menggelengkan kepalanya."Gapapa, meja kantin udah 
penuh. Di taman aja ayok." 


Zeline mengangguk, mereka berdua berjalan beriringan. 
Bara sesekali memperhatikan wajah Zeline, cantik. 


"Kenapa liatin gue gitu?" 


"Gapapa, lo jelek." Bara duduk di bangku taman, Zeline 
duduk di sebelah Bara. 


"Lo bener nggak kangen gue?" Tanya Bara kembali. 


"Kangen apaan sih? Lo kangen Keisha? Noh, dia lagi galau di 
kelas. Tumbenan tuh anak diem." 


Bara terkekeh."Kalo lo kangen gue, bilang ya." 
"Gajelas." Zeline meminum susu vanila keduanya. 
"Gue mau tanya sesuatu." 

"Apaan tuh?" Zeline menaikkan alisnya. 


"Kenapa lo gasuka sama Keisha?" 
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"Kenapa lo gasuka sama Keisha?" 


Zeline berhenti meminum susu vanilanya, menatap Bara 
intens."Gue? Nggak suka Keisha?" 


Bara mengangguk."Kenapa?" 


Zeline terkekeh."Singkat sih, dia ngerebut kebahagiaan 
orang." 


"Hah? Maksudnya?" 


Zeline tersenyum."Nih, buat lo aja. Gue udah kenyang, 
makasih ya!" Zeline memberikan susu vanila itu. 


Zeline bangkit meninggalkan Bara, yang meminun susu 
vanila tanpa sadar. Zeline memasuki kelas, Intan dan Lily 
belum kembali, mungkin masih makan. 


Keisha merenggangkan tubuhnya, lelah menangis. Kini, 
matanya sudah bengkak karena menangis, Keisha melihat 
ke arah Zeline yang sedang mendengarkan musik. 


Keisha bangkit, menepuk pundak Zeline membuat sang 
empu menoleh. Zeline melepas earphone yang ia pakai, 
menaikkan alisnya sebelah menatap Keisha. 


"Udah puas ambil Bara dari gue?" Tanya Keisha. 


Zeline tersenyum."Puas kok, makasih ya udah mau relain 
Bara." 


"Kok nggak malu sih?" 
"Ngapain gue harus malu? Bara emang milik gue dari dulu." 


Keisha menggeram kesal."Gue ada salah apa sih sama lo? 
Apa lo gabisa kasih Bara ke gue?" 


Zeline menghela napas."Kan, kemarin kemarin Bara udah 
gue kasih ke lo." 


"Zel" 
"Jangan sebut nama gue!" Bentak Zeline. 


Keisha tersentak kaget, menatap wajah Zeline yang sedang 
marah."Gue ada salah apa sama lo? Sampe lo sama Arkan 
benci gue?" 


Zeline bangkit menatap Keisha."Lo masih nanya? Huh?" 
"Gue beneran nggak tau." 


"Hih.." Zeline terkekeh kecil. 


"Kenapa sekarang lo berubah? Dulu kita sering main 
bareng." 


Zeline mencengkram kedua pipi Keisha."Nggak usah ungkit 
masa lalu lagi, gue udah benci." 


"Lo nggak suka gue kenapa?!" Teriak Keisha."Lo benci gue 
juga karena apa?" 


"Tanya Mama lo." 


"Itu salah Mama! Gue nggak tau, jangan benci gue." Keisha 
berkaca kaca. 


"Gue nggak mau, tapi karena Mama lo. Keharmonisan 
keluarga gue ilang, hancur, apa lo tau itu?" 


"Dulu, gue masih mau main bareng sama lo. Tapi sekarang, 
gue enggak akan pernah mau, sampai kapan pun! Karena 
Mama lo, keluarga gue bener bener hancur!" Zeline 
menunjuk Keisha. 


"Gue cuman anaknya, Ze." 


"Karena dari itu, lo anak dari selingkuhan Papa gue. Sampe 
sini paham?" Zeline tersenyum. 


"Kenapa kita nggak akur?! Mama lo terlalu lebay, Ze. 
Tinggal setujuin permintaan Papa lo, keluarga kita bakal 
akur!" 


Zeline mendorong tubuh Keisha ke arah dinding, Kedua 
tangan Zeline mencekik leher Keisha, membuat Keisha 
tersentak kaget. Zeline mengencangkan cekikan nya di 
leher Keisha, membuat nya tak bisa nafas. 


"Z-Ze. SM 


Keisha tak bisa nafas, di tambah dengan wajah seram 
Zeline. Keisha kini sangat takut dengan Zeline, dia berubah 
sepenuhnya. 


"Lo cuman anak dari selingkuhan Papa gue. Jangan pernah 
ngatur ngatur, dan jangan pernah lo jelek jelekkin Mama 
gue." 


"Coba aja dulu, nggak pindah rumah. Mungkin Papa gue 
nggak ketemu Mama lo? Penggoda." Zeline terkekeh. 


"Papa gue juga sih salah sebenernya, kenapa bisa kepincut 
sama Mama lo? Padahal Mama gue udah cantik." Lanjut 
Zeline. 


"Apa lo tau? Setiap Mama, Papa gue pulang. Nggak ada 
yang manis manisnya, gara gara Mama lo, keluarga gue 
hancur." 


"Dan setelah Mama lo rebut Papa gue? Lo mau rebut Bara 
dari gue? Lo harus nya bersyukur karena pernah deket sama 
Bara, gara gara gantungan Bears gue yang jatuh. Jadi, 
gausa minta gue buat lepasin Bara buat lo!" 


Keisha terus menepuk nepuk tangan Zeline karena benar 
benar tak bisa nafas, cekikan Zeline sangat kencang. 


"Apa gue bunuh lo aja disini?" Zeline tersenyum lebar. 
Keisha menggelengkan kepalanya."L-Lepas, gabisa nafas." 


Zeline tak mendengar mohonan Keisha, semakin 
mengencangkan cekikan tersebut."Setidaknya, lo harus 
mati? Mungkin, Papa gue nggak akan nanyain lo terus." 


"Gue udah males denger Papa gue, selalu nanyain lo. 
Gimana kabar sodara kamu? Apa kamu baik ke sodara mu?" 


"Dan yang paling gue benci, kenapa nama lo sama kaya 
gue! Kenapa harus ada Keisha nya?!" 


"Muak bangsat!" Zeline semakin kencang mencekik leher 
Keisha. 


Tubuh Zeline terdorong, karena ulah Arkan. Intan terkejut 
melihat Zeline yang mencekik leher Keisha. 


Keisha terduduk lemas, mengambil nafas banyak banyak. 
Intan menatap Zeline dan Keisha bergantian, ternyata bener 
informasi dari Rizky kalau Zeline sedang mencekik Keisha. 


Rizky menghampiri Intan saat di kantin tadi dengan tergesa 
gesa, dan memberi tahu apa yang terjadi. Intan dan Lily 
yang bergabung dengan semprul langsung saja ke kelas. 


Arkan menatap tajam Zeline."Kenapa lo gini lagi! Gue bilang 
kontrol emosi lo." 


Zeline membuang pandangannya dari wajah Arkan, tak 
ingin melihatnya. Arkan mencengkram kedua pipi Zeline, 
menatap mata Zeline. 


"Kakak udah pernah bilang, kalo Ze harus kontrol emosi. 
Gaboleh kelepasan lagi, apa Ze mau masuk rumah sakit 
lagi?" 


Zeline menggelengkan kepalanya."Maaf, Kak. Tapi Keisha 
duluan yang buat Ze emosi, dia jelek jelekin Mama. Padahal 
dia cuman anak dari selingkuhan Papa." 


Arkan memeluk Zeline, mengusap usap punggung 
Zeline.“Gapapa, gapapa. Tarik nafas, buang, jangan emosi 
lagi ya.." 


Zeline mengangguk."Iya, Kak.." 


Intan memberikan botol minum kepada Keisha, mengusap 
usap pundak Keisha. Sedikit kasihan, saat melihat bekas 
cekikan di leher Keisha, pasti itu sangat kencang. 


"Lo apain Zeline sampe dia cekik lo?" Tanya Intan. 
"Bukan urusan lo." 


Bara yang tadi mengikuti Zeline ke kelas, masih terkejut 
mendengar ucapan Zeline dan perlakuan Zeline kepada 
Keisha. Bara mendengar semuanya, saat ingin memasuki 
kelas la mendengar bentakan Zeline, dan akhirnya Bara 
menguping. 


Keisha melihat ke arah Bara, menghampiri Bara. Langkah 
dia terhenti saat melihat Bara menjauhkan diri nya. 


Hati Keisha sangat sakit, melihat Bara yang seperti itu. Sina 
masih tak mengerti apa yang terjadi, dia hanya diam 
meresapi nya dengan tenang. 


Raja menyenggol lengan Sina."Jangan di pikirin, nanti gue 
ceritain yang lengkap." 


Sina tersenyum, memeluk tubuh Raja."Ah! Baiknya Raja nya 
Sina." 


Raja mendelik, mendorong Sina agar melepas pelukkannya. 
Tetapi Sina kembali memeluknya dengan erat, Raja pasrah. 


Arkan mengusap kepala Zeline."Mau pulang? Atau mau 
masih sekolah?" 


"Ze, mau sekolah aja, Kak. Nggak mau pulang." 


"Okey." Arkan mencium puncak kepala Zeline."Kakak bolos 
aja, mau liatin dari luar." 


"Ze udah nggak kenapa kenapa, Kak. Kenapa harus di 
liatin?" 


"Gue khawatir." 
"Ze udah nggak kenapa kenapa." 


Bara menghampiri Arkan dan Zeline, menepuk pundak 
Arkan."Lo masuk aja ke kelas, Zeline biar gue yang jagain." 


"Bohong, gapercaya gue." 
"Deuh! Teu percaya maneh ka urang??" 
"Henteu!" 


Bara mendengus."Udah deh, balik sana ke kelas. Bentar lagi 
bel." 


Arkan menghela napas."Yauda, gue titip Zeline." Menatap 
Bara, sebelum pergi mengusap kepala Zeline sebentar. 


Intan menggandeng lengan Zeline."Hayuk duduk, nanti 
keburu guru masuk. Tuh gue bawain susu vanila sama roti." 


Zeline tersenyum."Makasih, Intan.." 


Keisha menatap Zeline intens, Zeline membalas tatapan 
Keisha dengan wajah datar, membuat Keisha membuang 
pandangannya ke sembarang arah. 
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